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ABSTRAK 
Sinta Ambarwati (15.12.2.1.170). Konseling Keluarga Dengan Pendekatan 
Behavior Therapy Dalam Pendampingan Anak Korban Kekerasan Seksual 
di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten. Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2019. 
Anak merupakan salah satu aset bangsa yang harus dijaga dan dilindungi. 
Sejak dini, anak diberi pendidikan seks agar tidak mudah menjadi korban 
kekerasan seksual. Anak yang menjadi korban kekerasan seksual membutuhkan 
bantuan, perlindungan dan konseling. Di kabupaten Klaten, terdapat Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) yang memberikan 
pendampingan kasus anak dan memberikan layanan konseling terhadap anak yang 
menjadi korban kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy 
dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian ini dua pekerja sosial, dua anak korban kekerasan seksual, dan dua 
keluarga korban yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumen. Dalam 
menguji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
pemaparan/penyajian data, pembuatan kesimpulan dan verifikasi (validasi). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan konseling 
keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam pendampingan anak korban 
kekerasan seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
(PLKSAI) Kabupaten Klaten yaitu sebelum melakukan konseling keluarga, 
terdapat alur penanganan kasus yaitu awalnya pekerja sosial mendapat informasi 
mengenai kasus yang diperoleh dari APH (Aparat Penegak Hukum) atau polisi, 
dan Pengaduan dari keluarga, masyarakat, atau tetangga. Setelah itu dilakukan 
konseling keluarga. Adapun tahap-tahap konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual disini 
yaitu: (1) Penyusunan kontrak, (2) Assesment, (3) Penyusunan tujuan, (4) 
Implementasi dengan pendekatan behavior therapy, (5) Terminasi (pengakhiran 
layanan). Dengan adanya beberapa tahap konseling keluarga mampu memberikan 
perubahan pada anak dan keluarga seperti membuat anak dapat berinteraksi 
kembali dengan lingkungannya, (keluarga, sosial, maupun masyarakat). Selain itu, 
perubahan juga terdapat pada orangtua yaitu orangtua mulai melakukan perubahan 
pada perilaku mendidik anaknya atau pola asuhnya. 
 
Kata Kunci: Konseling Keluarga, Behavior Therapy, Anak Korban Kekerasan 
Seksual  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan salah satu aset bangsa yang harus dijaga dan 
dilindungi. Undang- Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 
Pasal 1 ayat 2 berbunyi: “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan 
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi (Huraerah, 2018:173). Di era millenial seperti ini, seorang anak 
harus dididik dengan baik, agar menjadi generasi penerus bangsa yang hebat 
dan berakhlak. Mendidik anak merupakan tanggung jawab dari keluarga 
terutama peran ayah dan ibu. Adapun peran orangtua dalam mendidik anak 
seperti mengajarkan tentang pendidikan seks sejak dini, rasa tanggung jawab, 
berakhlak baik, saling mengasihi, mengawasi pergaulan anak, dan memberi 
perhatian dan kasih sayang kepada anak, karena anak adalah titipan yang 
diberikan Allah, sebagaimana Firman Allah dalam Qur’an Surat At-Tahrim 
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ayat’6:    
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim:6) 
Berdasarkan ayat diatas, menggambarkan bahwa pendidikan yang 
paling utama berasal dari keluarga (pihak ayah dan ibu) yaitu memelihara diri 
dan keluarga dengan meneladani sifat Rasulullah, hal ini merupakan 
tanggungjawab orangtua dalam menjaga anak. Tanggung jawab orangtua 
dalam menjaga anak agar keselamatan sendiri dan keluarga terjaga dari api 
neraka, yaitu dengan menjauhi perbuatan maksiat, memperkuat iman dengan 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Dalam Islam, sangat 
memberikan perhatian kepada religiusitas keluarga, sehingga dalam hal ini 
orangtua diharapkan dapat memberikan bimbingan, nasehat, pendidikan 
kepada anaknya secara baik.  
 Anak selain diberi bekal agama juga harus diajari mengenai cara 
berinteraksi dengan orang lain, agar saat berada di lingkungan luar dapat 
melindungi dirinya. Sejak dini, anak diberi pendidikan seks, agar anak merasa 
aman dan dapat melindungi dirinya. Namun, apabila anak tidak diberi 
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pendidikan seks sejak dini, anak akan mudah menjadi korban kekerasan 
seksual. Menurut Barker dalam Huraerah (2018: 49) Kekerasan terhadap anak 
adalah tindakan melukai yang berulang-ulang secara fisik dan emosional 
terhadap anak yang ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan 
yang tak terkendali, degradasi, dan cemoohan permanen atau kekerasan 
seksual, biasanya dilakukan para orang tua atau pihak lain yang seharusnya 
merawat anak.  
Terdapat berbagai bentuk kekerasan terhadap anak, salah satunya 
kekerasan seksual. Tiga tahun terakhir nampaknya menjadi tahun yang 
memprihatinkan bagi dunia anak Indonesia. Pasalnya Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) menemukan ratusan kasus kekerasan seksual terhadap 
anak yang diduga dilakukan orang terdekat sebagai pelaku. Komisioner KPAI 
Jasra Putra mengungkapkan, data menunjukkan bahwa pihaknya menemukan 
218 kasus kekerasan seksual anak pada 2015. Sementara pada 2016, KPAI 
mencatat terdapat 120 kasus kekerasan seksual terhadap anak-anak. Kemudian 
di 2017, tercatat sebanyak 116 kasus (Setyawan, 2017).  
Kasus kekerasan pada anak terus meningkat, baik yang dilaporkan 
maupun yang tidak dilaporkan. Pelaku yang dilaporkan kebanyakan mulai dari 
ayah tiri, ayah kandung, pacar, maupun orang terdekat. Berdasarkan database 
Klaten Layak Anak tercatat 2017 ada 48 kasus dengan 13 kasusnya adalah 
kekerasan seksual anak. Sedangkan 2016 terdapat 41 kasus kekerasan anak. 
Yang memprihatinkan sebanyak 28 kasus diantaranya adalah kategori 
kekerasan seksual atau hampir 60 persen. Sisanya 11 kasus adalah kekerasan 
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fisik dan yang lain adalah penelantaran. Sedangkan di 2015 ada 29 kasus 
dimana 20 adalah kekerasan seksual terhadap anak. Dari kasus kekerasan 
seksual anak itu kebanyakan menimpa anak perempuan. Salah satunya adalah 
kasus kekerasan anak 2016 terjadi di Desa Puluhan, Kecamatan Tulung Klaten 
yang menimpa bocah 1 tahun yang diperkosa 6 anak remaja yang setelah 
ditelisik petugas gara-gara minuman keras dan menonton video porno 
(Priyono, 2018). 
Anak yang menjadi korban kekerasan seksual sangatlah membutuhkan 
bantuan, perlindungan dan konseling agar dirinya dapat kembali beraktivitas 
seperti biasa. Namun upaya itu tidak lepas dari peran keluarga, karena anak 
merupakan anggota dari keluarga, sehingga dalam hal ini perlu memahami 
permasalahan anak secara keseluruhan dengan melibatkan anggota 
keluarganya. Minuchin dalam Willis (2011:48) keluarga adalah satu kesatuan 
(entity) suatu sistem atau suatu organisme. Keluarga bukanlah merupakan 
kumpulan (collection) atau penjumlahan (a sum total) dari individu-individu. 
Ibarat amuba, keluarga mempunyai komponen-komponen yang membentuk 
organisme keluarga itu. Komponen-komponen itu adalah anggota keluarga.  
Fungsi sistem keluarga yaitu saling membantu dan membuat mandiri 
anggota keluarga. Jadi, apabila ada salah satu dari komponen keluarga yang 
terganggu atau tidak berfungsi, maka akan menyebabkan sistem keluarga 
terganggu. Hal ini karena terdapat kehidupan emosional dan informal dalam 
keluarga. Apabila ada salah satu permasalahan dalam rumah tangga, jika terus 
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dibiarkan akan berbahaya. Permasalahan yang terjadi harus segera 
menemukan solusi terbaik sehingga tidak timbul dampak negatif bagi 
keluarga. Penyelesaian permasalahan dalam keluarga dapat diselesaikan 
melalui konseling yaitu konseling keluarga.  
Menurut Golden dan Sherwood (dalam Latipun, 2001) konseling 
keluarga adalah metode yang dirancang dan difokuskan pada keluarga dalam 
usaha untuk membantu memecahkan masalah perilaku klien. Sehingga 
konseling keluarga merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu 
anggota keluarga dalam memecahkan masalah keluarga yang dihadapinya. 
Dalam hal ini, perilaku klien dalam keluarga dapat diubah dengan 
menggunakan pendekatan behavior therapy (terapi tingkah laku). Menurut 
Corey (2009:193) terapi tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik 
dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini 
menyertakan penerapan yang sistematis prinsip-prinsip belajar pada 
pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. Jadi, terapi 
perilaku merupakan pengubahan perilaku lama dan diganti menggunakan 
perilaku baru yang lebih baik lagi, sehingga perilaku sang anak dapat diubah 
menggunakan behavior therapy dengan melibatkan anggota keluarganya.  
Berdasarkan hal tersebut, keluarga yang anaknya mengalami korban 
kekerasan seksual tentu saja merasa terganggu dan ingin menindaklanjuti 
permasalahan anak, sehingga masa depan sang anak tidak terganggu dengan 
permasalahan ini. Keluarga yang mengetahui permasalahan anaknya, tentu 
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saja ingin segera lapor kepada pihak yang berwajib dan khusus menangani 
anak yang memiliki masalah. Di kabupaten Klaten, terdapat Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) yang memberikan 
pendampingan kasus anak dan memberikan layanan konseling terhadap anak 
yang menjadi korban seperti korban kekerasan seksual. 
Berdasarkan data PLKSAI menunjukkan hasil respon kasus anak yang 
terjadi di Klaten, terdapat kasus kekerasan seksual (pencabulan, pemerkosaan, 
persetubuhan, dan pelecehan seksual) yang menjadi korban, saksi, maupun 
pelaku kekerasan seksual dari data kurun waktu 3 tahun (2016 – 2018). 
Berikut Hasil Respon Kasus Kekerasan Seksual Tahun 2016-2018: 
Tabel 1. 
Hasil Respon Kasus Kekerasan Seksual di PLKSAI 
No Tahun Jumlah 
1.  2016 39 
2.  2017 24 
3.  2018 21 
  
Berdasarkan data diatas, setiap  kasus kekerasan seksual diberi 
pendampingan oleh pihak PLKSAI. Pendampingan diberikan kepada korban, 
saksi, maupun pelaku kekerasan seksual. PLKSAI (Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif) adalah pusat pelayanan yang 
mengintegrasikan semua permasalahan kesejahteraan sosial anak dengan 
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berupaya membangun kapasitas layanan kesejahteraan anak melalui integrasi 
penyelenggaraan layanan pengurangan resiko oleh multi aktor di kabupaten 
Klaten. Intergrasi adalah kata kunci karena dalam kenyataannya solusi atas 
beragam masalah kesejahteraan anak tersebar di berbagai OPD/ lembaga 
penyedia layanan yang ada di daerah.  
Di tingkat individual anak dan keluarga, tujuan layanan adalah 
membantu anak dan keluarga agar bisa memperbaiki situasi dan kondisi 
kehidupannya sehingga mengurangi resiko terjadinya kekerasan atau 
penelantaran terhadap anak. Dalam operasinya, PLKSAI yang berkedudukan 
di dinas/ bidang sosial kabupaten Klaten mengendalikan proses menejemen 
layanan untuk ADSR (Anak Dengan Situasi Rentan) yang telah diidentifikasi. 
Dari berbagai layanan, terdapat layanan penanganan dan pendampingan 
respon kasus untuk anak korban kekerasan dilakukan penanganan dengan 
advokasi dan perujukan ke instansi perangkat daerah sesuai dengan 
permasalahan anak (psikolog, medis, pendidikan, LKSA (Lembaga 
Kesejahteraa Sosial Anak) /panti, dll). Untuk kasus kekerasan seksual anak 
juga diberikan layanan konseling. Untuk menangani berbagai kasus, pekerja 
sosial memiliki layanan konseling dan teknik konseling, hal ini disesuaikan 
dengan kasus dan pribadi sang anak.  
Berdasarkan berbagai layanan yang diberikan oleh Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) yang dihubungkan dengan 
maraknya kasus kekerasan seksual pada anak, maka penulis tertarik untuk 
8 
 
 
untuk mengetahui dan mengkaji tentang pendampingan yang dilakukan oleh 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) terhadap anak 
korban kekerasan seksual yang berjudul Konseling Keluarga dengan 
Pendekatan Behavior Therapy dalam Pendampingan Anak Korban Kekerasan 
Seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka masalah dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menemukan ratusan kasus 
kekerasan seksual terhadap anak, hal ini memprihatinkan bagi dunia anak.  
2. Banyaknya kasus kekerasan seksual terhadap anak di Klaten. 
3. Anak yang menjadi korban kekerasan seksual membutuhkan bantuan, 
perlindungan dan konseling agar dapat beraktivitas seperti biasanya. 
4. Permasalahan anak dalam keluarga diselesaikan dengan konseling 
keluarga.  
5. Perilaku anak dapat diubah menggunakan pendekatan behavior therapy 
dengan melibatkan anggota keluarganya.  
6. Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) melakukan 
pendampingan dan konseling terhadap anak yang menjadi korban seperti 
korban kekerasan seksual. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah difokuskan 
pada konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam 
pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten 
D. Rumusan  Masalah 
Bagaimana proses pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif Kabupaten Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini: 
Untuk mengetahui proses pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diambil diambil dari penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam 
wawasan ilmu bimbingan konseling, khususnya konseling dengan 
pendampingan pada anak korban kekerasan seksual. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Memberikan gambaran tentang standar konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial 
Anak Integratif (PLKSAI) sebagai bahan pertimbangan untuk 
melakukan langkah-langkah dalam menyelesaikan kasus kekerasan 
seksual anak. 
b. Memberikan masukan terhadap keluarga dan klien korban kekerasan 
seksual agar dapat lebih kooperatif untuk melapor ke Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) terkait kekerasan 
seksual pada anak.  
c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya pengurangan jumlah 
kekerasan seksual pada anak yang terjadi di masyarakat melalui 
sosialisasi. 
d. Bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam dapat memberikan 
informasi tentang pendampingan Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial 
Anak Integratif (PLKSAI) dalam menangani anak korban kekerasan 
seksual. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Keluarga 
a. Pengertian Konseling Keluarga 
Willis (2011:83) Family Counseling atau konseling keluarga 
adalah upaya bantuan yang diberikan kepada individu anggota 
keluarga melalui sistem keluarga (pembenahan komunikasi keluarga) 
agar potensinya berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya dapat 
diatasi atas dasar kemauan membantu dari semua anggota keluarga 
berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga.  Willis 
(2011:88) konseling keluarga adalah usaha membantu individu 
anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau 
mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem kehidupan 
keluarga, dan mengusahakan agar terjadi perubahan perilaku yang 
positif pada diri individu yang akan memberi dampak positif pula 
terhadap anggota keluarga lainnya. 
Sedangkan menurut Ismaya (2015:106), konseling keluarga 
adalah suatu proses interaktif untuk membantu keluarga dalam 
mencapai keseimbangan di mana setiap anggota keluarga merasakan 
kebahagiaan. 
Dari beberapa definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa konseling keluarga adalah suatu upaya untuk memecahkan 
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masalah yang ada di dalam anggota keluarga, agar terjadi komunikasi 
yang baik dan tidak ada kesalahpahaman sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan.   
b. Tujuan Konseling Keluarga 
Tujuan Konseling Keluarga menurut Willis (2011: 89): Berikut 
ini dikemukakan tujuan konseling keluarga secara umum dan khusus. 
1) Tujuan umum konseling keluarga 
a) Membantu, anggota-anggota keluarga belajar dan menghargai 
secara emosional bahwa dinamika keluarga adalah kait-mengait 
di antara angggota keluarga 
b) Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari tentang 
fakta jika satu anggota keluarga bermasalah,maka akan 
mempengaruhi kepada persepsi, ekspektasi, dan interaksi 
anggota-angota lain. 
c) Agar tercapai keseimbangan yang akan membuat pertumbuhan 
dan peningkatan setiap anggota. 
d) Untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai pengaruh 
dari hubungan parental. 
2) Tujuan-tujuan khusus konseling kelurga: 
a) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-anggota 
keluarga terhadap cara-cara yang istimewa (idiocyncratic ways) 
atau keunggulan-keunggulan anggota lain. 
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b) Mengembangkan toleransi terhadap anggota-anggota keluarga 
yang mengalami frustasi/kecewa, konflik, rasa sedih yang 
terjadi karena faktor sistem keluarga di luar sistem keluarga. 
c) Mengembangkan motif dan potensi-potensi, setiap anggota 
keluarga dengan cara mendorong (men-support), memberi 
semangat, dan mengingatkan anggota tersebut. 
d) Mengembangkan keberhasilan persepsi diri orangtua secara 
realistik dan sesuai dengan anggota-anggota lain.  
Sedangkan menurut Sayekti dalam Ismaya (2015:107), 
tujuan umum konseling keluarga adalah: 
1. Membantu keluarga belajar dan memahami bahwa dinamika 
keluarga merupakan hasil pengaruh hubungan antaranggota 
keluarga. 
2. Membantu anggota keluarga agar dapat menerima kenyataan 
bahwa bila salah satu anggota keluarga memiliki permasalahan, 
mereka dapat memberikan pengaruh tidak baik pada persepsi, 
harapan, dan interaksi anggota keluarga yang lain. 
3. Memperjuangkan dengan gigih dalam proses konseling, 
sehingga anggota keluarga dapat tumbuh dan berkembang guna 
mencapai keseimbangan dan keselarasan.  
4. Mengembangkan rasa penghargaan diri seluruh anggota 
keluarga pada anggota yang lain. 
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Selanjutnya, menurut Sayekti dalam Ismaya (2015:108) 
tujuan khusus konseling keluarga: 
a) Mendorong anggota keluarga agar memiliki toleransi kepada 
anggota keluarga yang lain. 
b) Agar anggota keluarga mampu memberi motivasi, dorongan, 
semangat pada anggota keluarga yang lain. 
c) Agar orang tua dapat memiliki persepsi yang realistis dan 
sesuai dengan persepsi anggota keluarga yang lain. 
Berdasarkan pendapat berbagai ahli diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan konseling keluarga yaitu saling memahami 
antar anggota keluarga, sehingga ada rasa untuk saling mendukung antara 
satu sama lain, dan memberikan pemahaman bahwa apabila ada satu 
anggota yang bermasalah membuat anggota lain berpersepsi bahkan 
berekspektasi, sehingga diperlukan titik temu atau menyatukan berbagai 
pendapat dalam keluarga.  
2. Behavior Therapy 
a. Pengertian Behavior Therapy (Terapi Tingkah laku) 
Teori tingkah laku pada konseling berfokus pada tingkah laku 
klien yang cakupannya luas. Menurut Krumboltz dalam Gladding 
(2012:280) konselor yang mengambil pendekatan tingkah laku 
berupaya membantu klien mempelajari cara bertindak yang baru dan 
tepat, atau membantunya mengubah atau menghilangkan tindakan 
yang berlebihan. Pada kasus semacam ini, tingkah laku adaptif 
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menggantikan tingkah laku mal-adaptif, dan konselor berfungsi 
sebagai spesialis pembelajaran bagi kliennya.  
Sedangkan menurut Ismaya (2015:59) Konseling behavioral 
(D. Krumboltz, Carl E. Thoresen, Ray E. Hosfor, Bandura, Wolpe, 
dll). Konsep behavioral: perilaku manusia merupakan hasil belajar , 
sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-
kondisi belajar. Pada dasarnya, proses konseling merupakan suatu 
penataan proses atau pengalaman belajar untuk individu mengubah 
perilakunya agar dapat memecahkan masalahnya. 
Pendekatan konseling tingkah laku sangat populer dalam 
lingkungan institusional seperti rumah sakit jiwa atau klinik jiwa. Ini 
adalah pendekatan yang dipilih untuk klien yang mempunyai masalah 
khusus seperti penyimpangan kebiasaan makan, pengalahgunaan obat, 
dan disfungsi psikoseksual. Pendekatan tingkah laku juga berguna 
dalam menangani kesulitan yang berhubungan dengan kegelisahan, 
stress, kepercayaan diri, hubungan dengan orangtua, dan interaksi 
sosial (Cornier & Hackney dalam Galdding: 2012:280).     
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa behavior therapy adalah suatu terapi yang digunakan untuk 
mengubah tingkah laku seseorang dari mal adaptif menjadi tingkah 
laku adaptif, dengan menghapus tingkah laku lama dan menggantikan 
dengan tingkah laku yang baru atau lebih baik.  
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b. Teknik Behavior Therapy  
Di dalam kegiatan konseling behavioral (perilaku) tidak ada 
suatu teknik konseling pun yang selalu harus digunakan, akan tetapi 
teknik yang dirasa kurang baik dieliminasi dan diganti dengan teknik 
yang baru (Willis, 2011: 106). Sedangkan menurut Krumboltz dan 
Thoresen dalam Willis (2011) berpendapat bahwa teknik-teknik 
konseling itu harus disesuaikan dengan kebutuhan individual klien dan 
tidak ada suatu teknikpun digunakan melalui untuk semua kasus. Dari 
berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknik ini tidak ada patokan khusus akan menggunakan teknik tertentu, 
karena disesuaikan dengan kebutuhan klien dan perlu menggunakan 
alternatif-alternatif teknik yang lain agar tercapai tujuan konseling 
yaitu perubahan perilaku pada klien.  
Menurut  Hartono (2012: 125) terdapat beberapa teknik yang 
digunakan dalam pendekatan behavioristik sebagai berikut: 
1) Self-Management 
Istilah self-management mengacu pada harapan agar 
konseli dapat lebih aktif dalam proses terapi. Cormier & Cormier 
dalam Sutijono & Soedarmadji (2005) menyatakan bahwa 
keaktifan ini ditunjukkan untuk mengatur atau memanipulasi 
lingkungan sesuai dengan perilaku apa yang akan dibentuk.  Jadi, 
dalam hal ini self-management lebih berfokus pada klien, agar 
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klien dapat mengubah perilaku dalam dirinya dengan berperan 
aktif dalam proses konseling maupun terapi.   
2) Disensitisasi Sistematik 
Dalam pelaksanaannya, konselor berusaha untuk 
menanggulangi ketakutan atau kecemasan yang dihadapi oleh 
konseli. Teknik ini digunakan apabila konseli merasa takut dengan 
hal tertentu seperti takut menghadapi ujian, takut menghadapi 
operasi, dan takut naik pesawat terbang.  
Jadi, dalam desensitisasi sistematik ini seorang klien dibuat 
rileks dengan menutup mata, mengambil nafas perlahan-lahan, dan 
menghembuskan nafas perlahan, dan klien disuruh membayangkan 
kondisi saat dia ketakutan dengan menunjukkan skala 1-10 agar 
kecemasan atau ketakutan yang dialami menjadi berkurang.  
3) Latihan asertif 
Latihan asertif (assertive training) merupakan teknik yang 
sering kali digunakan oleh pengikut aliran behavioristik. Teknik ini 
sangat efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah – masalah 
yang berhubungan dengan percaya diri, pengungkapan diri, atau 
ketegasan diri. Jadi, disini asertif dapat dikatakan dengan suatu 
ungkapan atau ekspresi klien, dengan mengkomunikasikan apa 
yang dirasakan, diinginkan, dan dipikirkan.  
4) Memberi contoh (modelling)  
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Pemberian contoh merupakan teknik yang sering dilakukan 
oleh konselor. Keuntungan memberikan contoh adalah konseli 
tidak merasa ketakutan terhadap objek yang dihadapinya. Bandura 
dalam Corey (1986) menyatakan, bahwa semua pengalaman yang 
didapat dari hasil belajar dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan secara langsung atau tidak langsung kepada objek 
berikut konsistennya. Maka dengan adanya pemberian contoh ini 
akan membuat konseli belajar dari orang lain yang menjadi objek, 
baik itu belajar dari sisi positif maupun negatif yang ada pada 
objek tersebut. Apabila objek mendapat banyak sisi negatif dari 
kejadian, maka konseli akan belajar untuk tidak mendekati sisi 
negatif dari objek yang dicontoh.  
c. Tujuan Behavior Therapy 
Menurut Gladding (2012:281) fokus dari behavior therapy 
adalah mengubah atau menghapuskan tingkah laku mal-adaptif yang 
ditunjukkan klien, sambil membantunya mendapatkan cara bertindak 
yang sehat dan konstruktif. Menghapus suatu tingkah laku saja 
tidaklah cukup; tindakan yang tidak produktif harus diganti dengan 
cara memberi tanggapan yang produktif. Langkah besar dalam 
pendekatan tingkah laku adalah bahwa konselor dan klien mencapai 
tujuan yang telah disepakati bersama.  
Geldard (2012:91) terapi perilaku dapat digunakan untuk 
membantu anak mendapatkan keterampilan yang diperlukan untuk 
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membuang perilaku lama dan melakukan perilaku yang baru. Mereka 
perlu mendapatkan dari orang lain dan atau/ memberikan pada diri 
sendiri, hadiah atau imbalan lain yang membantu dalam proses 
tersebut. Jelas, catatan sistematis dari akibat positif dan negatif ketika 
menggunakan dan bereksperimen dengan berbagai perilaku, akan 
membantu memungkinkan anak mendapatkan perilaku yang lebih 
adaptif. Dengan mengadopsi strategi motivasional dan intensif, anak 
mampu mengubah dan mengeneralisasikan keterampilan baru ke 
lingkungan sosial yang lebih luas. 
Jadi, tujuan dari behavior therapy (terapi tingkah laku) adalah  
untuk membantu klien menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
kondisi kehidupannya, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 
3. Konseling Keluarga dengan Pendekatan Behavior Therapy 
 Willis (2011:127) berpendapat bahwa konselor-konselor 
behavioral telah memperluas prinsip-prinsip teori belajar sosial (social 
learning theory) terhadap konseling keluarga. Mereka mengemukakan 
bahwa prosedur-prosedur belajar yang telah digunakan untuk mengubah 
perilaku, dapat diaplikasikan untuk mengubah perilaku yang bermasalah di 
dalam suatu keluarga. Jadi, dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga 
dengan pendekatan behavior therapy yaitu suatu terapi yang digunakan 
oleh konselor untuk mengubah perilaku yang bermasalah dalam keluarga 
klien, baik itu perilaku yang bermasalah pada anak maupun orang tua.  
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4. Tahap-tahap Konseling Keluarga dengan Pendekatan Behavior 
Therapy  
Menurut Nelson (2011: 144-145) Klien konseling behavioral 
adalah individu-individu yang dapat memikirkan dan memerhatikan 
kejadian di dalam lingkungannya. Prosedur konseling dan keaktifan 
konselor diramu dalam tahap-tahap: penyusunan kontrak, assesmen, 
penyusunan tujuan, implementasi strategi, dan evaluasi perilaku; di 
dalamnya konselor hangat dan bersahabat namun sangat aktif.  
Sedangkan menurut Rosjidan dalam Komalasari (2011:157) , 
konseling behavioral memiliki empat tahap yaitu: melakukan asesmen 
(assesment), menentukan tujuan (goal setting), mengimplementasikan 
teknik (technique implementation), dan evaluasi dan mengakhiri konseling 
(evaluation termination).  
5. Anak Korban Kekerasan Seksual 
a. Pengertian Anak 
Moeliono (1990:30-31), anak diartikan sebagai keturunan 
kedua atau manusia yang masih kecil. Di dalam Undang- Undang 
No.23 /2002 tentang perlindungan anak disebutkan anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. Zakariya Ahmad Al Barry dalam 
Jamaludin (2016:195) anak adalah seorang laki-laki atau perempuan 
yang belum dewasa atau belum mencapai umur 18 tahun dan belum 
menikah.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak adalah seorang 
yang masih berada di dalam kandungan, hingga berusia 18 tahun.  
b. Pengertian Korban 
Korban adalah seseorang yang menjadi menderita (mati, 
terluka dan sebagainya) akibat suatu kejadian, perbuatan jahat, dan 
sebagainya. Definisi korban dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 
2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban yaitu: “korban adalah 
seseorang yang mengalami penderitaan fisik, mental, dan kerugian 
ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana”. Arif Gosita 
dalam Soeroso (2011:112) yang dimaksud dengan korban adalah 
mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai akibat 
tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri 
atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi 
yang menderita.  Maka berdasarkan penjelasan tersebut, anak korban 
adalah seseorang yang telah mengalami suatu tindakan yang 
merugikan dan tindakan itu dilakukan oleh orang lain.  
c. Kekerasan Seksual  
1) Pengertian Kekerasan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “kekerasan” diartikan sebagai 
perbuatan seseorang yang menyebabkan cidera atau matinya orang 
lain. Dengan demikian, kekerasan merupakan wujud perbuatan yang 
lebih bersifat fisik yang mengakibatkan luka, cacat, sakit, serta unsur 
yang perlu diperhatikan adalah berupa paksaan. Kiefer dalam Wiyata 
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(2006:7) secara umum, konsep kekerasan pada intinya mengacu pada 
dua hal: pertama, suatu tindakan untuk menyakiti orang lain sehingga 
menyebabkan luka-luka atau mengalami kesakitan; kedua, penggunaan 
kekuatan fisik yang tidak lazim dalam suatu kebudayaan. Abbink 
dalam Wiyata (2006:7) dalam bahasa sehari-hari, konsep kekerasan 
meliputi pengertian yang luas, mulai dari tindakan penghancuran harta 
benda, pemerkosaan, pemukulan, perusakan yang bersifat ritual (ritual 
mutilation), penyiksaan, sampai pembunuhan. Kekerasan terhadap 
anak menurut UU Perlindungan Anak pasal 13 yang dimaksud 
kekerasan terhadap anak adalah “diskriminasi, eksploitasi baik fisik 
maupun seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, dan 
penganiayaan, ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya”.   
Unicef dalam Domestic Violence Againts Women and Girl 
(2000) dalam Jamaludin (2016:199) meneliti keumuman bentuk 
kekerasan yang terjadi pada anak sesuai tingkatan usianya. Berikut 
adalah bentuk-bentuk kekerasan yang ditampilkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 2 
Bentuk Kekerasan Setiap Fase Anak 
Menurut Unicef (2000) 
No  Fase  Contoh Perilaku 
1. Pralahir Aborsi dan risiko janin mengalami 
pemukulan fisik. 
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2. Bayi Pembunuhan anak, kekerasan fisik, 
psikologis, dan seksual. 
3. Anak Pernikahan dini, kekerasan alat 
genital, inses, kekerasan fisik, 
psikologis, dan seksual. 
4. Remaja Pemerkosaan, inses, pelecehan 
seksual di lingkungan sosial, 
dijadikan wanita penghibur, 
kehamilan paksa, perdagangan 
remaja, pembunuhan, pelecehan 
psikologis. 
 
Terdapat berbagai bentuk kekerasan terhadap anak, mulai dari 
kekerasan fisik, psikis, ekonomi, dan kekerasan seksual. Jamaludin 
(2016:199) kekerasan seksual adalah segala tindakan yang muncul 
dalam bentuk paksaan atau mengancam untuk melakukan hubungan 
seksual (sexual intersource), melakukan penyiksaan atau bertindak 
sadis serta meninggalkan seseorang, termasuk mereka yang masih 
berusia anak-anak setelah melakukan hubungan seksualitas. Bagong 
Suyanto dan Sri Sanituti dalam Jamaludin (2016:199) kasus 
pemerkosaan anak, pencabulan yang dilakukan oleh guru, orang lain, 
bahkan orang tua tiri yang sering terekspos dalam pemberitaan 
berbagai media massa merupakan contoh konkret kekerasan bentuk 
ini.  
2) Pengertian Kekerasan Seksual 
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Menurut Soekanto (1980) Seksual berasal dari kata seks yang 
artinya perbedaan biologis perempuan dan laki-laki sering disebut jenis 
kelamin. Sedangkan menurut Kartono (2013:221), seks merupakan 
energi psikis yang ikut mendorong manusia untuk aktif bertingkah 
laku. Seksualitas diartikan mengandung pengertian khas, intim, dan 
mesra dalam kaitannya dengan hubungan pria dan wanita. Kekerasan 
seksual terhadap anak pada pasal 34 ayat 1 : “Penjerumusan atau 
pemaksaan anak ke dalam setiap kegiatan seksual tidak sah”. 
Pemaksaan menjadi unsur yang mendasar terhadap anak yang tingkat 
perkembangannya belum mampu melakukan tindakan seksual. 
Santrock dalam Soetjiningsih (2012:281), kekerasan seksual 
dicirikan oleh tindakan mempermainkan alat kelamin anak, hubungan 
seksual, incest, pemerkosaan, sodomi, eksibionisme, dan eksploitasi 
komersial melalui pelacuran atau produksi materi pornografi. Jenis 
kekerasan ini yang paling sering tidak dilaporkan karena kerahasiaan 
atau “konspirasi bungkam”.  
Kekerasan seksual terhadap anak bisa menimbulkan dampak 
yang sama beratnya secara psikis maupun fisik, meskipun waktu 
kejadian kekerasannya berbeda. Jika anak sering mendapatkan 
kekerasan, perkembangan fisiknya akan terganggu dan mudah diamati. 
Secara psikologis anak akan menyimpan semua derita yang 
ditanggungnya.  
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Wahid dan Irfan dalam Huraerah (2018:72), kekerasan seksual 
merupakan istilah yang merujuk pada perilaku seksual deviatif atau 
hubungan seksual yang menyimpang, merugikan pihak korban dan 
merusak kedamaian di tengah masyarakat. Kekerasan seksual yang 
terjadi, akan menyebabkan penderitaan bagi korbannya sebagai akibat 
serius yang membutuhkan perhatian. 
Jadi, berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
anak korban kekerasan seksual adalah seorang anak yang telah 
mengalami tindakan dalam bentuk paksaan untuk melakukan 
hubungan seksual dan tindakan tersebut dilakukan oleh orang lain 
seperti orang terdekat maupun yang tidak dikenal.  
6. Ciri – Ciri Anak Korban Kekerasan Seksual 
Menurut Suharto dalam Huraerah ( 2018: 74-75) terdapat ciri – ciri 
umum anak yang mengalami sexual abuse:  
1) Tanda-tanda perilaku: 
1) Perubahan-perubahan mendadak pada perilaku 
2) Perilaku ekstrem 
3) Gangguan tidur 
4) Perilaku regresif 
5) Perilaku anti sosial atau nakal 
6) Perilaku menghindar 
7) Perilaku seksual yang tidak pantas 
8) Penyalahgunaan NAPZA 
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9) Bentuk-bentuk perlakuan salah terhadap diri sendiri 
2) Tanda-tanda kognisi: 
1) Tidak dapat berkonsentrasi 
2) Minat sekolah memudar 
3) Respons/reaksi berlebihan 
3) Tanda-tanda sosial-emosional 
1) Rendahnya kepercayaan diri 
2) Menarik diri 
3) Depresi tanpa penyebab jelas 
4) Ketakutan berlebihan 
5) Keterbatasan perasaan 
4) Tanda-tanda fisik 
1) Perasaan sakit yang tidak jelas 
2) Luka-luka pada alat kelamin atau mengidap penyakit kelamin 
3) Hamil  
7. Dampak Anak Korban Kekerasan Seksual  
Anak yang menjadi korban kekerasan seksual tentu saja mengalami 
dampak, baik dampak jangka pendek maupun jangka panjang. Apabila 
masalah ini tidak segera ditangani, akan membuat anak mengalami trauma 
atau menyebabkan psikis, fisik, dan emosionalnya terganggu.  
Menurut Tower dalam Noviana (2015:19), ada empat jenis dampak 
trauma akibat kekerasan seksual yang dialami oleh anak-anak, yaitu: 
a. Pengkhianatan (Betrayal) 
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Kepercayaan merupakan dasar utama bagi korban kekerasan 
seksual. Dalam hal ini, harus ada sikap saling percaya antara orangtua dan 
anak. 
b. Trauma secara seksual (Traumatic secualization)  
Perempuan yang mengalami kekerasan seksual cenderung menolak 
hubungan seksual, dan sebagai konsekuensinya menjadi korban kekerasan 
seksual dalam rumah tangga. 
c. Merasa tidak berdaya (Powerlessness). 
Rasa takut menembus kehidupan korban. Mimpi buruk, fobia, dan 
kecemasan dialami oleh korban disertai dengan rasa sakit. Perasaan tidak 
berdaya mengakibatkan individu merasa lemah.  
d. Stigmatization 
Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, memiliki 
gambaran diri yang buruk. Rasa bersalah dan malu terbentuk akibat 
ketidakberdayaan dan merasa bahwa mereka tidak memiliki kekuatan 
untuk mengontrol dirinya. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang relevan atau penelitian terkait 
dengan kekerasan seksual anak yang dilakukan oleh beberapa peneliti. 
1. Homsatun Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung Tahun 2018 dengan judul Metode Konseling Dalam 
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Pendampingan Anak Korban Pelecehan Seksual Di P2TP2A Kabupaten 
Pringsewu.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode konseling dalam 
pendampingan anak korban pelecehan seksual yang dilakukan P2TP2A 
Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan konseling individual, 
konseling keluarga, dan konseling kelompok. Kegiatan tersebut sudah 
direncana untuk membantu anak korban pelecehan seksual agar korban 
kembali dalam keadaan yang lebih baik dari segi fisik maupun psikis. 
Kegiatan konseling yang diberikan oleh pihak P2TP2A Kabupaten 
Pringsewu membantu pemulihan perkembangan ke arah yang lebih baik 
dari kondisi sebelumnya.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Homsatun 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama meneliti 
pendampingan anak. Perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan 
konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy. Sedangkan 
saudari Homsatun fokus pada metode konseling dalam pendampingan 
anak korban pelecehan seksual. Adapun penelitian ini dilaksanakan di 
PLKSAI Kabupaten Klaten, sedangkan saudari Homsatun di P2TP2A 
Kabupaten Pringsewu.  
2. Sestuningsih Margi Rahayu Jurnal Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 
Bimbingan dan Konseling Universitas Mulawarman Tahun 2017 dengan 
judul Konseling Keluarga Dengan Pendekatan Behavioral: Strategi 
Mewujudkan Keharmonisan Dalam Keluarga.  
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Hasil penelitian ini adalah konseling keluarga dengan pendekatan 
behavioral digunakan sebagai proses intervensi terhadap masalah yang 
mengganggu keharmonisan keluarga. Konseling keluarga dengan 
pendekatan behavioral dalam mewujudkan keharmonisan keluarga 
meliputi konsep keharmonisan keluarga, konseling keluarga, pendekatan 
behavioral.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh 
Sestuningsih dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-
sama konseling keluarga dengan pendekatan behavioral. Perbedaannya 
adalah penelitian ini pada anak korban kekerasan seksual. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Sestuningsih membahas tentang 
strategi mewujudkan keharmonisan dalam rumah tangga.  
3. Lutfi Hariyanto Program Studi Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2016 dengan judul 
Pelaksanaan Pendampingan Konseling Di Rifka Annisa Dalam 
Pemberdayaan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan 
pendampingan konseling di Rifka Annisa dalam pemberdayaan 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yaitu a) 
Perencanaan: menentukan konselor, wawancara tes grafis, persiapan 
sarana dan prasarana. b) Pelaksanaan meliputi: mempersiapkan materi 
pendampingan, persiapan pendampingan, metode dan media 
30 
 
 
pendampingan, c) Evaluasi yang digunakan yaitu: evaluasi harian yang 
dicatat oleh konselor dan melakukan follow up terhadap klien secara 
berkala. 2) dampak positif pendampingan konseling adalah timbulnya rasa 
percaya diri pada klien, klien mempunyai motivasi untuk bisa lebih 
mandiri, 3) dampak negatif pendampingan konseling di Rifka Annisa 
dalam pemberdayaan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) adanya perceraian.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Lutfi 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama 
membahas mengenai pendampingan konseling. Perbedaannya adalah 
penelitian ini membahas konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual. Sedangkan 
saudara Lutfi membahas tentang  pelaksanaan pendampingan konseling 
dalam pemberdayaan perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Adapun penelitian ini dilaksanakan di PLKSAI Kabupaten Klaten, 
sedangkan saudara Lutfi di Rifka Annisa Yogyakarta.  
4. Linggarsih Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 
2018 dengan judul Pendampingan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) Dalam Menangani Korban Kekerasan Seksual Anak di Sragen 
Hasil penelitian ini adalah 1) Prosedur penanganan korban 
kekerasan seksual anak di APPS antara lain korban datang selanjutnya 
penerimaan dari APPS, pendampingan APPS, kerja sama dengan pihak 
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yang terkait, konsultasi lanjutan dan terakhir evaluasi. 2) Prinsip dasar 
pendampingan di APPS. 3) Pendampingan yang dilakukan oleh Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati (APPS) antara lain: a) pendampingan fisik 
(kesehatan) yakni korban dihantarkan ke rumah sakit, b) pendampingan 
psikis yakni korban diberikan terapi doa, konseling serta motivasi oleh 
pendamping, c) pendampingan hukum yakni korban didampingi selama 
proses hukum berlangsung, d) pendampingan keberfungsian sosial yakni 
mendampingi korban sampai biasa menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar. 4) Peran pendamping APPS dalam menangani korban lelerasan 
seksual anak antara lain sebagai fasilitator, advokasi, dan motivator. 5) 
Dampak dari pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh APPS 
adalah pulihnya kondisi fisik maupun psikis korban, serta kembalinya 
kondisi anak pada keberfungsian sosialnya, dimana anak dapat diterima 
kembali oleh keluarga dan masyarakat sekitar.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Linggarsih 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama 
pendampingan korban kekerasan seksual anak.  Perbedaannya adalah 
penelitian ini menggunakan konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual. 
Sedangkan saudari Linggarsih fokus pada pendampingan Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) dalam menangani korban kekerasan seksual 
anak di Sragen. Adapun penelitian ini dilaksanakan di PLKSAI Kabupaten 
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Klaten, sedangkan saudari Linggarsih di Aliansi Peduli Perempuan 
Sukowati (APPS) Sragen. 
5. Ayu Dastari Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi  tahun 2014 dengan judul Pelaksanaan Layanan 
Konseling Individual dalam Membantu Anak Korban Kekerasan Seksual 
di Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
(P2TP2A) Kota Pekanbaru.  
Hasil penelitian ini diketahui bahwa proses pelaksanaan layanan 
konseling individual dilaksanakan melalui beberapa tahapan proses 
konseling yang terdiri dari tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir, dengan 
menggunakan pendekatan direktif (mengarahkan), seperti bermain, 
menggambar, bercerita, curhat, dan tanya jawab. Metode yang digunakan 
adalah metode langsung(tatap muka), home visit, mediasi, shelter), metode 
tidak langsung (telepon atau melalui media massa). Pelaksanaan layanan 
konseling individual menunjukkan adanya perubahan tingkah laku pada 
klien, adanya perubahan pola berfikir, dan peningkatan kemampuan dalam 
pengembangan potensi yang dimilikinya.  
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dastari 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama kasus 
anak korban kekerasan seksual. Perbedaannya adalah penelitian ini 
menggunakan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy 
dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual. Sedangkan saudari 
Ayu Dastari menggunakan konseling individual dalam membantu anak 
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korban kekerasan seksual. Adapun penelitian ini dilaksanakan di PLKSAI 
Kabupaten Klaten, sedangkan saudari Ayu Dastari di P2TP2A kota 
Pekanbaru.  
C. Kerangka Berpikir 
 Input           Proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
           Output 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
menangani kasus korban kekerasan seksual anak, yaitu dengan melakukan 
pendampingan. Sebelum melakukan pendampingan, PLKSAI mendapatkan 
Ciri-ciri anak korban 
kekerasan seksual di PLKSAI 
Kabupaten Klaten:  
1. Pendiam 
2. Ketakutan 
3. Tidak dapat berkonsentrasi 
4. Rendahnya kepercayaan 
diri 
5. Menarik diri 
Konseling keluarga 
dengan pendekatan 
behavior therapy di 
PLKSAI Kabupaten 
Klaten: 
1. Penyusunan kontrak 
2. Assesment 
3. Penyusunan tujuan 
4. Implementasi dengan 
pendekatan behavior 
therapy 
5. Terminasi 
(pengakhiran layanan)  
Perilaku anak berubah menjadi 
lebih baik, sehingga anak dapat 
berinteraksi dengan lingkungan 
keluarga, sosial, dan masyarakat  
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informasi kasus secara langsung dari mitra jejaring maupun pengaduan 
masyarakat yang langsung datang ke kantor PLKSAI, setelah diperoleh 
informasi kasus yang jelas dan alamat yang dapat dituju, pekerja sosial 
melakukan penjangkauan ke tempat kasus tersebut baik di kepolisian, rumah 
klien, maupun rumah aparat desa, kemudian melakukan identifikasi kasus dan 
assesment cepat yaitu penggalian informasi tentang kasus yang terjadi, 
kronologis kasus, motif kasus anak dan latar belakang terjadinya kasus 
tersebut. Setelah itu intervensi psikososial (motivasi dan penguatan) agar anak 
merasa tenang dan tetap menjalankan aktivitas seperti biasanya, kemudian 
home visit di rumah keluarga/wali anak. Setelah itu diberi pelayanan, 
penanganan, dan pendampingan anak, kemudian pendampingan dan 
bimbingan lanjutan, pendampingan dan bimbingan lanjutan ini korban diberi 
layanan konseling yang bermanfaat untuk kondisi fisik, psikis, maupun 
psikososial korban.  
Adapun konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy 
dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) ini bertujuan agar perilaku 
anak berubah menjadi lebih baik, sehingga anak dapat berinteraksi dengan 
lingkungan keluarga, sosial, dan masyarakat.  
D. Pertanyaan Penelitian  
Adapun daftar pertanyaan yang digunakan sebagai bahan acuan untuk 
mengetahui proses pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di 
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Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten yaitu:  
1. Bagaimana kondisi anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten? 
2. Apa saja dampak anak yang menjadi korban kekerasan seksual di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten? 
3. Apa tujuan diadakannya konseling keluarga kepada anak korban kekerasan 
seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten? 
4. Apa tujuan behavior therapy diterapkan di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten 
5. Bagaimana teknik behavior therapy diterapkan pada anak di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten? 
6. Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan kepada anak korban kekerasan seksual di 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten? 
7. Konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy seperti apa yang 
efektif bagi korban dan keluarganya? 
8. Berapa kali pemberian konseling dilakukan untuk korban? 
9. Bagaimana kondisi korban sebelum dan sesudah diberikan konseling? 
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10. Apakah ada pengaruh terhadap perubahan psikis dan sosial korban setelah 
diberi konseling? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan lokasi 
penelitian adalah di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
Kabupaten Klaten yang terletak di Jl. Pemuda Selatan No.151, Klaten Kec. 
Klaten Selatan Kab. Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 
beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian yang akan 
dilakukan yaitu: 
a. Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 
menyusun proposal penelitian, memilih lapangan penelitian disertai 
observasi terlebih dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan 
perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi atau data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
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b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian.  
c. Tahap Analisis Data 
Langkah selanjutnya yaitu mengadakan seleksi terhadap 
seluruh data yang terkumpul kemudian dilakukan pengelompokan 
sesuai dengan jenis data yang telah dilakukan untuk analisis dalam 
laporan penelitian. Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian 
sampai analisis data sebagai berikut: 
Tabel 3.  
Jadwal Penelitian 
No Waktu Keterangan 
1 November 2018 Penyusunan proposal penelitian 
2 Februari 2019 Seminar proposal penelitian 
3 Maret – April 2019 Penelitian 
4 Mei - Juni 2019 Pembuatan draft laporan 
5 Juni 2019 Sidang Munaqosah 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Metodologi kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Moleong, 2013:4) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2013:6) adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
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suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.  
Jadi, metode kualitatif dapat diartikan sebuah metode yang diperoleh 
dari hasil lapangan, kemudian disampaikan dalam bentuk narasi atau 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sehingga, dalam penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana 
pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam 
pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten. 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006:145), subyek penelitian adalah subyek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subyek penelitian adalah orang yang 
diminta untuk memberikan informasi tentang fakta di lapangan. Adapun 
ketentuan subyek penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu, pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa 
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
diteliti (Sugiyono, 2018: 218-219).  
Subyek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial, anak yang menjadi 
korban kekerasan seksual, dan keluarga korban kekerasan seksual. Pekerja 
sosial sebagai subyek dimaksudkan untuk mendapatkan sumber data terkait 
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konseling keluarga. Anak korban kekerasan seksual sebagai subyek penelitian 
ini dengan maksud memberikan sumber data berdasarkan apa yang dialami, 
dam selanjutnya Keluarga korban, yaitu orang yang dianggap paling dekat 
dengan korban dan mau memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Maksud dari pemilihan subyek tersebut adalah untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber data sehingga data tersebut 
dapat diakui keabsahannya. Karena teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sample yaitu purposive sampling maka pemilihan subyek 
dilakukan dengan sengaja dan jumlahnya tidak dipermasalahkan. 
Adapun kriteria untuk dijadikan subyek penelitian yaitu:  
1) Korban yang duduk di bangku sekolah menengah pertama atau SMP. 
2) Dalam keadaan sehat, mampu diajak untuk berkomunikasi. 
3) Kasus di tahun 2019  
4) Klien dan keluarga yang diberi pendampingan konseling berdasarkan 
bentuk kekerasan yang dialami yaitu: murni korban dan suka sama 
suka.  
Adapun subyek klien yang terpilih berdasarkan kriteria diatas yaitu 
WY dan MD.  Berikut subyek  dalam penelitian: 
 Tabel 4.  
Daftar Subyek Penelitian 
 
No  Nama  Jabatan 
1 Nur Sakuri, S.Sos. I Pekerja Sosial 
2 Ofik Angraini, S.Sos. I Pekerja Sosial 
3 WY Klien 
4 AS Keluarga Klien 
5 MD Klien 
6 OD Keluarga Klien 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati, serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 
digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis 
Herdiansyah (2015: 131). Menurut Sutoyo (2012:84) terdapat dua 
rumusan tentang pengertian observasi, yaitu pengertian secara sempit dan 
luas. Dalam arti sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung 
terhadap gejala yang diteliti. Dalam arti luas, observasi meliputi 
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap objek yang sedang diteliti.  
Dalam psikologi, pengamatan tidak sama dengan melihat, sebab 
melihat hanya dengan menggunakan penglihatan (mata); sedangkan dalam 
istilah pengamatan terkandung makna bahwa dalam melakukan 
pemahaman terhadap subyek yang diamati dilakukan dengan 
menggunakan panca indra yaitu dengan penglihatan, pendengaran, 
penciuman, bahkan bila dipandang perlu dengan penggunaan pengecap 
dan peraba.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa observasi adalah suatu kegiatan mencari data  dengan pengamatan, 
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pengamatan tidak sama dengan penglihatan (menggunakan mata) tetapi 
pengamatan menggunakan panca indra yang dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek agar diperoleh suatu kesimpulan. 
Teknik ini adalah teknik utama untuk menggali data mengenai tempat 
yang khusus menangani permasalahan anak terkait dengan pelaksanaan 
konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam 
pendampingan anak korban kekerasan seksual.  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu obervasi partisipasi 
pasif. Dimana dalam observasi partisipasi pasif, peneliti datang di tempat 
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Jadi, dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan terhadap pekerja sosial, akan tetapi peneliti tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan konseling.  
2. Wawancara 
Menurut Herdiansyah (2015:27) wawancara adalah proses interaksi 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak yang 
terlibat (pewawancara/interviewer dan terwawancara/intervewee) memiliki 
hak yang sama dalam bertanya dan menjawab. Keduanya boleh saling 
bertanya dan saling menjawab. Bahkan tidak hanya sekedar tanya jawab 
tetapi juga mengemukakan ide, pengalaman, cerita, curhat, dan lain 
sebagainya. Sedangkan menurut Mulyana (2013:180), wawancara adalah 
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara 
garis besar dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara 
terstruktur, Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara 
mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara 
terbuka (openended interview), wawancara etnografis; sedangkan 
wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku (standardized 
interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 
(biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah 
disediakan.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab oleh dua orang atau lebih 
dimana satu orang sebagai pewawancara dan satu orang sebagai 
narasumber (yang diwawancarai) agar mendapatkan informasi dengan 
maksud dan tujuan tertentu.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
tidak terstruktur. Menurut Sugiyono (2018:140) jenis wawancara tidak 
terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Jadi, dalam penelitian ini 
pedoman wawancara yang digunakan peneliti dapat berupa garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara ini 
dilakukan agar memperoleh informasi mengenai konseling keluarga 
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dengan pendekatan behavior therapy dalam pendampingan anak korban 
kekerasan seksual sehingga data lebih akurat dalam penelitian.  
3. Dokumen 
Sugiyono (2018: 240), dokumen merupakan suatu catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, dan lain-lain.  
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, 
gambar, maupun foto (Yusuf, (2014:391)) 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dokumen merupakan suatu cara pengumpulan data melalui 
berbagai sumber seperti foto, tulisan, gambar, atau karya. Dengan adanya 
dokumen ini dapat memberikan gambaran secara mendalam yang 
berkaitan dengan konseling keluarga di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten. Selain itu, dalam 
penelitian ini metode yang diperlukan meliputi: struktur organisasi, jadwal 
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kegiatan, dokumen program kegiatan, data laporan sosial, dan dokumen 
formal lainnya yang ada di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk melakukan validasi data, peneliti melakukan pengujian terhadap 
keabsahan data menggunakan triangulasi data. Menurut Sugiyono (2018:241) 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 
data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data. Sedangkan menurut Moleong (2013: 330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa triangulasi 
data adalah teknik pengumpulan data untuk menguji keabsahan data dengan 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, 
dan dokumentasi) dan sumber data untuk melakukan pengecekan atau sebagai 
pembanding data yang telah ada.  
Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk 
mengetahui data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau 
kontradiksi, Mathinson dalam Sugiyono (2018:242). Menurut Patton dalam 
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Sugiyono (2018:242) dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan 
data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.  
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2  Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-
macam pada sumber yang sama) 
 
 
   
   
 
 
 
Gambar 3  Triangulasi sumber pengumpulan data (satu teknik 
pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A, B, dan C) 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan & Biklen dalam Moeloeng (2013:248) analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
Wawancara mendalam 
Dokumentasi 
Observasi partisipatif 
Sumber 
Data sama 
Wawancara 
mendalam 
B  
C  
A  
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mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.  Sedangkan menurut Johnson & Christensen 
dalam Hanurawan (2016:124), analisis data dalam penelitian kualitatif secara 
khas berhubungan dengan analisis terhadap suatu teks. Teks yang dianalisis 
berasal dari transkip data. Dalam hal ini transkip data itu berasal dari data 
mentah yang diperoleh melalui proses pengumpulan data berbagai alat atau 
metode pengumpulan data (observasi, wawancara, dokumen, dan lain-lain).  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa teknik 
analisis data adalah suatu proses melakukan pemilihan data yang berasal dari 
transkip data yang sudah diketahui kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan 
data yang diperoleh.  
Dalam melakukan analisis data menggunakan prosedur, menurut Berg 
dalam Hanurawan (2016:129) mendeskripsikan tiga prosedur analisis data 
dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Pada prosedur reduksi data, data direduksi dan ditransformasi agar 
mudah terakses, dipahami dan akhirnya peneliti dapat melihat pola atau 
tema utama yang ada dalam data. Perhatian peneliti adalah pada tujuan 
pembuatan fokus, penyederhanaan, dan transformasi data mentah ke dalam 
bentuk yang sudah terkelola. Proses reduksi data ke dalam pola atau tema 
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berlangsung secara terus menerus selama berlangsungnya proses 
penelitian.  
2. Pemaparan atau penyajian data 
Tujuan pemaparan data adalah mendeskripsikan ide-ide utama 
dalam data yang disajikan secara terorganisir dan gabungan informasi 
terabstraksi yang memungkinkan kesimpulan menjadi dapat diambil. 
Pemaparan data dapat meliputi berbagai bentuk: 
a. Tabel tentang data. 
b. Serangkaian bagan yang berisi tema-tema. 
c. Ringkasan proposisi. 
d. Narasi tema-tema yang telah dikelompokkan secara jelas. 
Pemaparan data tersebut sangat membantu peneliti menemukan 
dan memahami pola-pola bermakna yang ada dalam data. 
3. Pembuatan kesimpulan dan verifikasi (validasi) 
Penarikan kesimpulan adalah pemaknaan pola-pola yang muncul 
selama proses analisis data. Kesimpulan tersebut dalam bentuk proposisi 
tentang fenomena yang diteliti. Kesimpulan dalam bentuk proposisi 
tersebut dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang masih bersifat awal atau 
kesimpulan yang bersifat sementara. Kesimpulan awal atau kesimpulan 
yang bersifat sementara tersebut akan menjadi kesimpulan akhir setelah 
melalui proses verifikasi atau validasi.  
 Terdapat dua alasan terkait signifikansi keberadaan proses 
verifikasi. Alasan pertama, kesimpulan awal perlu dikukuhkan untuk 
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memastikan kesimpulan tersebut rill keberadaannya.  Maksudnya yaitu 
kesimpulan benar ada dalam kenyataan , bukan berdasarkan persepsi 
subjektif peneliti. Alasan kedua, verifikasi mencakup pemastian seluruh 
prosedur yang digunakan dalam penarikan kesimpulan telah dilakukan 
secara nyata.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah PLKSAI (Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Integratif) Kabupaten Klaten 
 Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) di 
Klaten diresmikan oleh Bupati Klaten Sri Hartini pada tahun 26 Juli 2016. 
Lembaga ini berdiri dilatarbelakangi oleh situasi anak di kabupaten 
Klaten. Menurut pendataan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
atau PMKS tahun 2015 menunjukan anak balita terlantar sebanyak 1.116 
orang, anak terlantar sebanyak 1.968 orang, anak berhadapan dengan 
hukum sebanayak 47 orang, anak jalanan sebanyak 80 orang anak 
kedisabilitasan sebanyak 1.282 orang, anak korban tindak kekerasan 
sebanyak 14 orang dan anak yang memerlukan perlindungan khusus 
sebanyak 26 orang.  
 PLKSAI (Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif) 
adalah lembaga yang memberikan layanan untuk mengurangi resiko 
(pencegahan tingkat sekunder) bagi anak dalam situasi rentan atau anak 
yang beresiko mengalami kekerasan, eksploitasi, penelantaran, dan 
perlakuan salah dan layanan penanganan bagi anak yang mengalami 
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tindak kekerasan, eksploitasi, penelantaran, atau perlakuan salah termasuk 
anak yang berhadapan dengan hukum.  
 Dalam operasinya, PLKSAI yang berkedudukan di dinas/ bidang 
sosial mengendalikan proses menejemen layanan untuk ADSR (Anak 
Dalam Situasi Rentan) yang telah diidentifikasi. Layanan-layanan tersebut 
meliputi :  
1. Pelapor atau penerima rujukan  
2. Asesmen masalah, kekuatan dan kebutuhan layanan 
3. Perencanaan layanan 
4. Pengendalian dan koordinasi pelaksanaan layanan 
5. Rujukan pengakhiran layanan dan layanan lanjutan  
2. Letak Geografis  
 PLKSAI (Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif) 
Kabupaten Klaten awalnya bertempat di Jl. Pemuda No. 39 Tonggalan 
Klaten Tengah, Klaten atau terletak di sebrang Pemkab Klaten dengan 
nomor telepon 0856 4215 3199. Namun, karena beberapa kendala, 
PLKSAI dipindahkan di Jl. Pemuda Selatan No.151, Klaten Kec. Klaten 
Selatan Kab. Klaten.  
3. Tujuan PLKSAI 
a. Menurunkan jumlah penyandang masalah kesejahteraan sosial anak di 
Kabupaten Klaten. 
b. Meningkatkan ketahanan keluarga rentan 
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c. Menyediakan data base dan informasi yang berkaitan dengan 
kesejahteraan sosial anak 
d. Meningkatkan kualitas pelayanan bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial anak secara integratif.  
4. Jenis Layanan PLKSAI 
a. Melakukan upaya pencegahan dan mengurangi resiko 
b. Layanan pengaduan atau rujukan 
c. Layanan penanganan kasus 
d. Layanan konseling 
e. Layanan rehabilitasi dan reintegrasi sosial 
f. Melaksanakan advokasi penyelenggaraan sistem data dan informasi 
5. Fokus Layanan PLKSAI 
PLKSAI Kabupaten Klaten mengembangkan layanan yang 
terfokus pada dua layanan yaitu: 
a. Intervensi Dini Anak Dalam Situasi Rentan 
Merupakan upaya pencegahan dan pengurangan resiko yang 
berkaitan dengan masalah kesejahteraan masalah anak dalam Resiko 
sedang maupun tinggi. Dalam intervensi upaya pencegahan dan 
pengurangan resiko dilakukan dengan metode metode sosial 
diantaranya adalah : 
1) Pemberian informasi dan pengetahuan kepada masyarakat melalui 
sosialisasi 
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2) Pendataan anak dalam situasi rentan (ADSR). Dalam pendataan 
ADSR ini dilakukan disetiap daerah di kabupaten Klaten, untuk 
selanjutnya dikategorikan dari tingkat kerentanannya kemudian 
dilakukan pelayanan sesuai dengan jenis permasalahanya dengan 
bekerjsama dan berkoordinasi layanan lintas sektor organisasi 
perangkat daerah (OPD) Organisasi Perangkat Daerah, (Dukcapil, 
Dinkes, Didik, Dinsos, Kemenag, dan lain-lain). 
b. Respon Kasus Anak Bermasalah 
Merupakan layanan penanganan dan pendampingan terhadap 
kasus-kasus anak yang terjadi di Kabupaten Klaten dari berbagai 
kategori permasalahan anak. Kasus/permasalahan anak yang dilakukan 
penanganan dan pendampingan diantaranya adalah Anak Berhadapan 
dengan Hukum (ABH), anak membutuhkan perlindungan khusus, anak 
balita, anak jalanan, anak terlantar, anak dengan disabilitas/kecacatan 
dan lain-lain. 
Layanan-layanan untuk menciptakan kesejahteraan sosial anak 
yang dilakukan oleh PLKSAI Kabupaten Klaten diantaranya dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
1) Penguatan anak  
Tujuan penguatan anak adalah membangun pemahaman dan 
kemampuan anak untuk mengenali dan menghadapi situasi diri dan 
lingkungan yang berisiko, atau menghilangkan kondisi yang 
meningkatan kerentaan anak. Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam 
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bentuk pertemuan, penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-
kelompok anak yang dinilai berisiko. 
2) Penguatan orang tua  
Tujuan penguatan orang tua adalah membangun pemahaman dan 
kemampuan orang tua khususnya yang memiliki ADSR, untuk 
mengenali sitausi/kondisi faktor resiko pada diri anak, keluaraga, 
dan lingkungan sehingga mampu secaara aktif mengurangi 
kerentanan anak. Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam bentuk 
pertemuan penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-kelopok dari 
orang tua anak yang dinilai beresiko. 
3) Penguatan masyarakat 
Tujuan penguatan masyarakat adalah membangun pemahaman 
masyarakat, khususnya diwilayah yang dinilai memiliki banyak 
ADSR, tentang situasi/kondisi faktor resiko pada diri anak 
keluarga dan lingkungannya sehingga mampu secara aktif 
mengurangi kerentangan anak.Kegiatan-kegiatan dilakukan dalam 
bentuk pertemuan penyuluhan dan diskusi dengan kelompok-
kelompok masyarakat diwilayah terpilih.  
4) Layanan Dan Penyuluhan Sosial 
Memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat terkait 
dengan pola pengasuhan anak dan pencegahan serta deveksi dini 
masalah kesejahteraan sosial anak.  
5) Layanan penangan dan pendampingan respon kasus 
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Merupakan pendampingan anak dalam pemecahan masalah yang 
dihadapinya misalnya : 
a) Anak yang bermasalah dengan hukum pendampingan dalam 
proses hukum di kepolisian kejaksaan maupun pengadilan  
b) Anak terlantar/jalanan dilakukan penangan perujukan 
penepatan anak sementara atau permanen didalam panti 
ataupun diluar panti  
c) Anak korban kekerasan dilakukan penangan dengan advokasi 
dan perujukan keinstansi keperangkat daerah sesuai dengan 
permasalahan anak (psikolog, medis, pendidikan LKSA/panti 
dll)  
d) Melakukan validasi dan verifikasi terhadap calon orang tua 
asuh dan calon anak asuh . 
e) Menfasilitasi aksesibilitas anak dngan difabel/disalitas 
mendapatkan layanan yang sama  
f) Memfasilitasi anak bermasalah untuk dapat kembali 
keberfungsi sosialnya dengan baik dan terwujud kesejahteraan 
sosialnya.  
6) Layanan Rehabilitasi dan Reintegrasi Sosial 
PLKSAI, yang pengelolaannya berada di bawah koordinasi 
dinas/bidang sosial juga bertugas menyelenggarakan layanan 
rehabilitasi dan reintegrasi sosial bagi anak-anak yang telah 
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mengalami kekerasan, perlakuan salah, eksploitasi, dan 
penelantaran dan lain-lain. 
6. Landasan Hukum 
Kebijakan dan regulasi, keberadaan, operasi dan pengembangan 
PLKSAI di Kabupaten Klaten telah memiliki landasan kebijakan (payung 
hukum) yang kuat dalam bentuk peraturan Bupati diantaranya: 
a. Kabupaten Klaten menerbitkan peraturan Bupati Klaten Nomor tahun 
2016 tentang Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
(PLKSAI) Kabupaten Klaten, yang memuat ketentuan yang cukup 
jelas tentang kedudukan PLKSAI, tujuan pembentukan, kelembagaan, 
kejelasan pembagian peran dan tanggung jawab diantara lembaga-
lembaga yang terlibat, serta pemebebanan penganggaran. 
b. Peraturan Bupati ini telah dilengkapi dengan struktur kepengurusan 
PLKSAI yang memuat jabatan dan atau nama personil disetiap  posisi 
yang ditetapkan melalui surat keputusan (SK) Bupati dan berlaku 
untuk masa 3 (tiga) tahun. 
c. Pertemuan-pertemuan koordinasi telah dilakukan untuk seluruh OPD 
(Organisasi Perangkat Derah) / Lembaga terkait memiliki pemahaman 
tentang PLKSAI dan peran masing-masing. 
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7. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
Gambar 4 Struktur Organisasi PLKSAI Kabupaten Klaten 
Tabel 5 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PUSAT LAYANAN KESEJAHTERAAN 
SOSIAL ANAK INTEGRATIF KABUPATEN KLATEN  
PERIODE TAHUN 2016-2019 
NO NAMA KEDUDUKAN 
DALAM DINAS 
KEDUDUKAN 
DALAM TIM 
1. Hj. Sri Hartini, SE Bupati Klaten Pelindung 
2. Drs. Jaka Sawaldi, M.M Sekretaris Daerah 
Kabupaten Klaten 
Pembina 
3. Drs. Purwanto Anggono Cipto, 
M.Si 
Assisten Ekonomi, 
Pembangunan, dan 
Kesejahteraan 
Rakyat Sekretaris 
Daerah Kabupaten 
Klaten 
Penasehat 
4. Sugeng Haryanto, SE, MM Kepala Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
Penanggung 
Jawab 
5. Dewi Krisnawati, SH, M.Si Kepala Bidang 
Sosial, Tenaga Kerja 
Ketua 
Ketua 
Sekretaris 
Divisi Penanganan 
Pengaduan 
Divisi Rehabilitas dan 
Reintegrasi Sosial 
Divisi Data dan 
Informasi 
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dan Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
6. Drs. M. Agus Salim Kasubid Informasi, 
Pendidikan, 
Kebudayaan dan 
Kesejahteraan 
Rakyat Badan 
Perencanaan 
Pembangunan 
Daerah Kabupaten 
Klaten 
Sekretaris I 
7. Auli Septa Arini, S.Sos, M.Si Staf Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
Sekretaris II 
8. Ir. Hari Suroso, MPHR Kasie Pemberdayaan 
Perempuan 
Perlindungan Anak 
Kantor 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Keluarga Berencana 
Kabupaten Klaten 
Koordinator 
Divisi 
Penanganan 
Pengaduan 
9.  Hidayatus Sholihah Lembaga 
Perlindungan Anak 
Anggota 
10. Isyana Irmawati, S.Pd Tenaga 
Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan 
Anggota 
11. Akhmad Syakur, SH Pusat Pelayanan 
Terpadu 
Perlindungan 
Perempuan dan 
Anak 
Anggota 
12. Muslim Hidayat, S.Sos.I, M.A Satuan Bakti Pekerja 
Sosial 
Anggota 
13. Sri Pudji Astuti, SH Kasie Rehabilitasi 
Sosial Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
Koordinator 
Divisi 
Rehabilitasi dan 
Reintegrasi 
Sosial 
14. Heru Susanto, S.Sos Satuan Bakti Pekerja 
Sosial 
Anggota 
15. Fitria, St, M.Si Forum Lembaga 
Kesejahteraan Sosial 
Anak 
Anggota 
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16. Gunawan Budi Utomo Lembaga Konsultasi 
Kesejahteraan 
Keluarga 
Anggota 
17. Syamsul Fidyar, S.H, M.Si Kepala Bidang 
Informasi 
Kependudukan 
Dinas 
Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil 
Kabupaten Klaten 
Koordinator 
Divisi Data dan 
Informasi 
18. Liestyowati Sri Murwani, 
S.E,M.Si 
Kepala Bidang 
Pendidikan Non 
Formal Dinas 
Pendidikan 
Kabupaten Klaten 
Anggota 
19. Heri Pratomo, S.ST Staf Dinas Sosial, 
Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi 
Kabupaten Klaten 
Anggota 
20 Artika Kristianingrum, S.Si Operator Program 
Keluarga Harapan 
Anggota 
 
8. Fasilitas 
a. Pendanaan  
Pendanaan kegiatan PLKSAI utamanya bersumber dari APBD 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) yang ditetapkan setiap 
tahun berdasarkan ajuan yang disampaikan oleh Dinas Sosial dalam 
Rencana Kerja dan anggaran tahunannya.  
B. Hasil Temuan 
1. Kondisi Anak Korban Kekerasan Seksual 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pekerja sosial, terdapat dua kondisi 
anak korban kekerasan seksual di PLKSAI Kabupaten Klaten antara lain:  
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a.  Murni korban kekerasan seksual yaitu seseorang yang murni menjadi 
korban kekerasan seksual (pemerkosaan) dimana dia melakukan hal 
tersebut bukan atas kehendaknya, dan tidak kenal dengan pelaku. 
  “Kalo kondisi anak korban kekerasan seksual itu mungkin 
ada dua mbak, ada korban kekerasan seksual yang memang 
dia anak itu benar-benar menjadi korban kekerasan seksual 
atau bahasa lainnya pemerkosaan, dia seperti itu bukan atas 
kehendaknya jadi memang dia benar-benar korban dari 
orang-orang atau pelaku........” (W1-N1/baris 73-81) 
 
“...Kemudian kondisi yang lain, anak korban ini cenderung 
tertutup tapi ini dari pelaku yang tidak dikenal.....” (W2-
N2/baris 58-61) 
 
b. Suka sama suka yaitu seseorang yang menjadi korban kekerasan 
seksual dimana pelaku dan korban melakukan suatu hubungan 
berdasarkan kehendaknya sendiri atas dasar suka sama suka, biasanya 
pelaku adalah orang terdekat yang dikenal seperti teman, atau pacar, 
atau saudara.  
“.........kemudian yang kedua korban kekerasan seksual yang 
masuk ke kita itu sebenarnya antara dia dengan pelakunya 
melakukan hal itu karena suka sama suka atau kalau anak-
anak sekarang karena pacaran kebablasen, cuma secara 
hukum dia sebagai korban, bukan pelaku. Nah, jadi kondisi 
anak korban disini kalo ditanya kita pilah menjadi dua itu. 
Ada yang memang benar-benar anak korban ,ada yang dia 
itu melakukannnya itu suka sama suka yang mungkin 
orangtuanya tidak terima kemudian dilaporkan” (W1-
N1/baris 81-95) 
 
“......kebetulan di Klaten ini kebanyakan kasus dari orang 
yang dia kenal seperti pacarnya atau teman yang dia kenal. 
(W2-N2/baris 55-58) 
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 Gambaran Ciri-Ciri Anak Korban Kekerasan Seksual 
Anak yang menjadi korban kekerasan seksual pada umumnya 
memiliki berbagai ciri. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
dengan pekerja sosial. Adapun ciri-ciri anak korban kekerasan seksual di 
PLKSAI Kabupaten Klaten antara lain: 
a. Hamil, anak yang menjadi korban kekerasan seksual disini ada yang 
sampai hamil.  
“Ada yang hamil mbak, bahkan ada yang sampai dikeluarkan 
dari sekolah”. (W1-N1/baris 115-116) 
 
“Ada yang hamil, kebetulan di Klaten ini kebanyakan kasus 
dari orang yang dia kenal seperti pacarnya atau teman yang 
dia kenal......” (W2-N2/ baris 55-58). 
 
b. Pendiam, keadaan dimana sebelum menjadi korban sifatnya periang, 
namun setelah menjadi korban berubah menjadi pendiam, lebih banyak 
berdiam diri di kamar, bahkan di tempat tidur teriak-teriak.  
“.....Ada beberapa indikasi yang kita temukan terutama 
korban yang pertama itu tadi, yang dulunya periang menjadi 
banyak diam, dia akan lebih banyak di dalam kamar, 
kemudian beberapa korban saat tidur di tengah tempat 
tidurnya dia teriak-teriak....” (W1-N1/baris 100-107).  
 
c. Ketakutan, anak yang menjadi korban kekerasan seksual biasanya akan 
ketakutan saat bertemu lagi dengan pelaku, dengan kondisi seperti 
cemas, berkeringat dingin. 
“....Selanjutnya, ada yang mempunyai rasa takut, cemas 
ketika ketemu dengan pelaku baik dari orang yang dikenal 
maupun tidak dikenal....” (W2-N2/baris 65-68) 
 
d.  Tidak dapat berkonsentrasi, keadaan yang dialami oleh korban 
mengakibatkan korban menjadi tidak dapat berkonsentrasi, baik dalam 
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lingkungan akademik maupun non akademik. Sehingga hal ini 
berpengaruh pada menurunnya konsentrasi terlebih dalam bidang 
akademik.  
“....kemudian beberapa korban juga mengalami penurunan 
akademik....” (W1-N1/baris 107-109)  
 
“....Kalau sekolah, ada beberapa yang prestasinya 
menurun....” (W2-N2/baris 69-70) 
 
e.  Rendahnya kepercayaan diri, dalam hal ini korban kehilangan 
kepercayaan diri, memiliki perasaan negatif dengan dirinya sendiri. 
Karena korban merasa malu dan tidak percaya diri saat berada di 
lingkungan sekitar.  
“.....kemudian ada yang kepercayaan dirinya rendah.....” 
(W2-N2/ baris 70-71) 
 
f. Menarik diri, menarik diri disini artinya anak yang menjadi korban 
kekerasan seksual memiliki tingkah laku menghindari kontak dengan 
orang lain, situasi, maupun lingkungan yang menyebabkan kecemasan 
baik fisik maupun psikisnya. Sehingga dia cenderung menghindari  
berinteraksi dengan orang lain.  
“......dia akan menarik diri selama 1-2 minggu.” (W2-
N2/baris 71-72) 
 
2. Dampak Anak yang menjadi Korban Kekerasan Seksual di PLKSAI 
Kabupaten Klaten 
a. Trauma secara seksual, dampak ini akan berakibat untuk masa depan 
anak terlebih saat dia akan memiliki pasangan hidup. 
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“Dampak anak seperti seperti trauma secara seksual, karena 
anak menjadi korban pasti akan mengalami trauma bahkan 
sampai mati pun dia akan teringat..” (W1-N1/baris 119-123) 
  
b. Merasa tidak berdaya, dengan kejadian yang menimpa maka sang anak 
menjadi memiliki rasa takut yang membuat dia merasa lemah.  
“...kemudian merasa tidak berdaya..... (W1-N1/baris 123-
124) 
 
c. Stigmatization, korban memiliki gambaran yang buruk mengenai 
dirinya sendiri.  
“.....bahkan stigmatization mbak....” (W1-N1/baris 124) 
 
“.....ada yang stigmatitation karena itu hal yang wajar....” 
(W2-N2/baris 78-80) 
 
d. Pengkhianatan, karena anak menjadi korban maka membuat sang anak 
merasa dikhianati, dan terkadang membuat anak sulit mempercayai 
orang lain.  
“.....ada juga yang mengalami pengkhianatan mbak...” (W2-
N2/baris 80-81) 
 
3. Proses Pelaksanaan Konseling Keluarga Dengan Pendekatan 
Behavior Therapy Dalam Pendampingan Anak Korban Kekerasan 
Seksual di PLKSAI Kabupaten Klaten 
Pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten dilakukan untuk membantu keluarga dalam menghadapi 
problem anak di dalam keluarga, agar anak yang menjadi korban dapat 
berubah perilakunya dan agar anak dapat berfungsi secara sosial. 
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Berdasarkan metode penelitian deskriptif kualitatif, peneliti bermaksud 
mendeskripsikan proses pelaksanaan konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy. Behavior therapy dianggap sebagai teknik 
yang cocok digunakan dalam konseling keluarga agar perilaku anak dan 
orangtua dapat berubah, khususnya agar anak yang menjadi korban dapat 
pulih keberfungsian sosialnya.  Adapun hal tersebut disampaikan oleh 
Mbak Ofik selaku peksos di PLKSAI 
“Karena itu yang paling memungkinkan dan menjadi tujuan 
untuk mengubah perilaku si anak.” (W2-N2/baris 341-343) 
 
Adapun hal yang serupa juga disampaikan oleh peksos yang lain 
yaitu pak Nur, penggunaan behavior therapy dianggap cocok untuk 
membantu anak dan keluarga, dalam hal ini agar perilaku anak yang tidak 
baik menjadi baik dan fungsi sosial anak kembali pulih.  
 “ Karena tujuan kita pendampingan salah satunya untuk 
perubahan perilaku anak dan orangtua. Tetapi semua itu 
dalam pengubahan sosial tujuannya ke anak. Jadi perilaku-
perilaku anak yang tidak baik dirubah menjadi perilaku 
yang baik. Karena anak yang menjadi korban pasti tidak 
berfungsi secara sosial/ ketidakberfungsian sosial. Karena 
ketika anak mendapat 1 masalah maka menyebabkan 
keberfungsian sosialnya terganggu seperti keberfungsian di 
keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Maka dengan 
adanya kejadian itu, anak cenderung mengurung diri, agar 
anak fungsi sosialnya kembali pulih maka diperlukan 
behavior therapy.” (W1-N1/baris 203-221) 
 
Pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam  pendampingan anak korban kekerasan seksual di PLKSAI 
Kabupaten Klaten dilaksanakan oleh pekerja sosial. Setelah melakukan 
wawancara dan observasi, proses pelaksanaan konseling keluarga dengan 
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pendekatan behavior therapy dilakukan dengan beberapa tahap. Namun, 
sebelum melakukan konseling keluarga, terdapat alur penanganan kasus 
yaitu awalnya pekerja sosial mendapat informasi mengenai kasus, adapun 
informasi tersebut diperoleh dari 2 pihak: 
a. Aparat Penegak Hukum (APH) 
APH (Aparat Penegak Hukum) atau polisi lapor kepada pihak 
PLKSAI. Kemudian APH merencanakan waktu untuk 
mempertemukan antara pekerja sosial dengan klien dan keluarga atau 
pekerja sosial diberi nomer telephon klien dan keluarganya sehingga 
dilakukan pertemuan.  
b. Pengaduan dari keluarga, masyarakat, atau tetangga. 
Informasi yang diperoleh dari pengaduan yang datang ke 
kantor PLKSAI yaitu dengan mengisi form pengaduan. Apabila 
informasi tersebut berasal dari yang tidak bersangkutan langsung maka 
dilakukan cross check informasi terhadap yang bersangkutan. 
Sedangkan apabila yang melakukan pengaduan adalah yang 
bersangkutan maka biasanya langsung dilakukan assesment.  
Setelah pekerja sosial mendapatkan informasi mengenai kasus 
tersebut, maka dilakukan konseling keluarga. Adapun tahap-tahap 
konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam 
pendampingan anak korban kekerasan seksual di PLKSAI Kabupaten 
Klaten yaitu: 
a. Penyusunan kontrak 
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Tahap penyusunan kontrak yaitu tahap persetujuan diantara 
pekerja sosial dengan klien dan keluarga klien. Apabila klien dan 
keluarga setuju untuk didampingi, maka pekerja sosial menjelaskan 
mengenai kontrak yang harus disepakati selama proses konseling. 
Kontrak tersebut seperti keterbukaan klien dan keluarga dalam 
menjelaskan permasalahan yang dialami, dan pekerja sosial 
menjelaskan kode etik pekerja sosial selama melakukan konseling. 
“....awal bertemu pun kami melakukan kontrak layanan 
terlebih dahulu. Kontraknya ada mbak, jadi ketika bertemu 
anak dan keluarga kami melakukan kontrak terlebih dahulu. 
Setuju atau tidak untuk didampingi, untuk nanti diberi 
layanan selama proses ini berlangsung, kalaupun tidak mau 
kami tidak memaksa.” (W2-N2/baris 232-241) 
 
Saat melakukan observasi pada 29 April 2019, terdapat 
penyusunan kontrak antara pekerja sosial dengan klien dan keluarga. 
Awalnya pekerja sosial mulai menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan pekerja sosial dirumah klien, kemudian terdapat 
penyusunan kontrak yaitu apakah bersedia untuk diberi pendampingan, 
kemudian klien dan keluarga setuju untuk diberi pendampingan 
sehingga pekerja sosial mulai memberikan pendampingan.  
 
b. Assesment  
Assesment merupakan suatu tahap yang sangat penting dalam 
proses konseling, karena dengan assesment seorang pekerja sosial 
dapat mengetahui latar belakang klien, permasalahan klien dan 
mengetahui faktor yang mendasari munculnya masalah. Assesment 
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bertujuan untuk menggali permasalahan klien, perasaan yang dialami 
klien  dan informasi mengenai klien secara mendalam dari seluruh 
aspek kehidupan klien, keluarga, dan masyarakat di sekitar tempat 
tinggal klien.  
“Dari hasil assesment itu nanti kita tahu kekurangan 
kelebihan keluarga itu, akibat dari anak menjadi korban 
misalnya pengawasan orangtua yang kurang, ternyata anak 
dimanja, sehingga anak tidak mampu menolak atau teriak 
kan itu mempengaruhi juga.” (W1-N1/baris 320-327) 
 
“ ....kalau dari APH lapor maka kami akan merencanakan 
waktu atau mungkin dari APH sudah merencanakan waktu 
maka kami akan dipertemukan dengan pihak polisi untuk 
berkenalan, kalaupun kami bisa melakukan assesment maka 
langsung bisa dilakukan assesment, kalaupun tidak karena 
kami hanya bisa berkenalan terlebih dahulu karena ada 
beberapa kondisi yang tidak memungkinkan untuk 
dilakukan assesment maka kami akan melakukan home 
visit.....” (W2-N2/baris 159-172) 
 
Dalam melakukan assesment, pekerja sosial menggunakan tool 
laporan sosial. Tools dalam laporan sosial berguna untuk memudahkan 
pekerja sosial dalam melakukan assesment. Adapun tool-tool tersebut  
berisi tentang: Pendahuluan, Identitas Klien, Identitas Orang Tua, 
Permasalahan Dan Gambaran Kasus, Kondisi Anak Sebelum 
Terjadinya Permasalahan/Kasus, Kondisi Anak Setelah Terjadinya 
Permasalahan/ Kasus Atau Akibat Yang Ditimbulkan Dari 
Masalah/Kasus: 1) Terhadap Diri Klien, 2) Terhadap Keluarga Klien, 
Riwayat Perkembangan Dan Pertumbuhan Klien: 1) Perkembangan 
Kesehatan Klien, 2) Riwayat Pendidikan Formal/ Non Formal Klien, 
Latar Belakang Kondisi Orangtua, Latar Belakang Pengasuhan Dalam 
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Keluarga Klien, Kondisi Psikologis Klien, Hubungan Psikososial 
Klien Dengan Orangtua, Keluarga, Dan Lingkungan Sosial Klien, 
Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga : 1) Kondisi Rumah Tempat 
Tinggal, 2) Kondisi Pekerjaan Dan Penghasilan Orangtua , Harapan 
Klien Dan Keinginan Keluarga Dalam Menghadapi Kasusnya, 
Kesimpulan, Rekomendasi (Saran) : 1) Saran Untuk Anak, 2) Saran 
Untuk Orangtua, 3) Saran Untuk Aparat Penegak Hukum.  
Pada saat observasi dan wawancara terdapat keseriusan klien 
dan keluarga dalam menjelaskan permasalahannya. Saat wawancara 
membuat keluarga klien mengingat permasalahan yang dialami, 
sehingga membuat keluarga klien menangis sekitar 5 menit. Kemudian 
keluarga klien melanjutkan cerita hingga selesai. Saat assement 
ditemukan permasalahan: 
1) Klien WY memiliki permasalahan yaitu menjadi korban kekerasan 
seksual suka sama suka. Pelakunya yaitu pacarnya, namun 
perbuatan itu dilakukan atas paksaan dan klien diberi obat. 
Kejadian itu saat pelaku sedang mabuk. Keluarga WY yaitu ayah 
WY (AS) kemudian melaporkan kasus tersebut pada polsek 
terdekat. AS merupakan single parent , sehingga AS mendidik 
anak sendirian. Dari hasil assesment terdapat hasil bahwa WY 
merupakan anak yang baik di lingkungan sekolahnya, namun 
akhir-akhir ini WY pulang hingga larut malam, akibat kurangnya 
pengawasan dari orangtua.  
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2) Klien MD memiliki permasalahan yaitu murni korban kekerasan 
seksual. Pelakunya yaitu orang terdekat klien/saudaranya, 
perbuatan tersebut dilakukan atas paksaan pelaku dan pelaku dalam 
keadaan mabuk. Orangtua klien tidak mengetahui hal tersebut 
karena sedang merantau. Kemudian saat orangtua tahu mengenai 
hal tersebut, maka orangtua klien (OD) melaporkan ke polsek 
disekitar daerah tersebut. Permasalahan disini yaitu MD tidak 
dididik langsung oleh orangtuanya sehingga dia menjadi korban, 
dan saat klien bertemu orangtuanya, dia cenderung diam dan 
enggan untuk bercerita dengan orangtuanya bahwa dia sedang 
memiliki permasalahan. Selain itu, kurangnya pengawasan dari OD 
yang jauh dari anaknya karena pergi merantau.  
Berdasarkan hasil assesment, pekerja sosial dapat menemukan 
permasalahan yang terjadi pada klien dan keluarga. Sehingga pekerja 
sosial dapat menentukan langkah selanjutnya yaitu menentukan tujuan 
sehingga dapat menemukan solusi terbaik bagi permasalahan pada 
klien dan keluarga tersebut.  
c. Penyusunan tujuan  
Setelah assesment, dapat diketahui permasalahan pada klien 
dan keluarga. Sehingga diperlukan penyusunan tujuan, adapun 
penyusunan tujuan disini yaitu suatu yang ingin dicapai antara pekerja 
sosial dengan klien dan keluarganya. Dalam hal ini, tujuannya yaitu 
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perubahan perilaku pada anak (klien) dan perubahan pola asuh 
orangtua. 
“Ya, jadi setelah assesment yaitu penyusunan tujuan, seperti 
tujuan kita mengubah perilaku sang anak dan pengubahan 
pola asuh orangtua,.....”(W2-N2/baris 217-220) 
Dari hasil assesment, pekerja sosial mulai menentukan tujuan. 
Pekerja sosial menyusun tujuan dengan mengubah perilaku klien dan 
pola asuh orangtua. Klien WY diberi nasehat untuk lebih pandai dalam 
memilih teman, masukan untuk rencana masa depan dan mengubah 
perilaku WY yang pulang larut malam menjadi pulang main sampai 
sore, selain itu keluarga klien yaitu AS dengan mendidik anak dengan 
baik, lebih berhati-hati dan menjaga dan mengawasi pergaulan 
anaknya (WY) dengan baik. Hal lain yang diterapkan keluarga itu 
yaitu persepakatan atau kontrak antara anak dan keluarga yaitu apabila 
anak pulang larut malam maka rambutnya anaknya akan dibotakin, 
kalau melanggar aturan dari orangtuanya juga dibotakin.  
Sedangkan penyusunan tujuan untuk klien MD yaitu dengan 
memberikan pemahaman agar waspada dengan lingkungan sekitar, 
kalau ada yang mau bertindak buruk maka disuruh teriak, lebih hati-
hati dan waspada dengan orang terdekat, dan keharusan untuk bercerita 
dengan orang terdekat. Selain itu, MD juga diberi masukan untuk masa 
depan, dan diberi motivasi maupun semangat. Untuk keluarga MD 
yaitu OD dengan memberikan pemahaman bahwa agar menjaga anak 
dengan baik dengan mendampingi dan mengawasi anaknya.  
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d. Implementasi dengan pendekatan behavior therapy 
Implementasi (penerapan) dengan pendekatan behavior therapy 
yaitu dalam mengubah perilaku klien, seorang pekerja sosial 
menggunakan pendekatan behavior therapy (terapi tingkah laku) 
dengan teknik tertentu. Disini, seorang pekerja sosial menggunakan 
teknik modelling dan reward. Teknik modelling yaitu suatu teknik 
belajar dengan cara mengamati atau memperhatikan perilaku orang 
lain. Penerapan teknik modelling ini yaitu pekerja sosial memberikan 
contoh dari orang lain/dari klien yang telah ditangani dengan kasus 
yang sama. Selain modelling juga terdapat reward. Reward atau 
penghargaaan diberikan agar klien lebih bersemangat dalam mengubah 
perilaku menjadi lebih baik lagi. Penerapan reward disini yaitu dengan 
memberikan ucapan-ucapan positif.  
“....habis itu baru konseling atau penanganan masalah disini 
kita menerapkan teknik tertentu disesuaikan dengan 
permasalahan anak,...” (W2-N2/baris 221-224) 
Tahap implementasi ini, dilakukan setelah pekerja sosial 
mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam menangani permasalahan 
klien dan keluarga klien. Implementasi (penerapan) teknik ini 
diterapkan oleh pekerja sosial kepada klien dan keluarga yang 
mengalami permasalahan yang sama dengan klien dan keluarga yang 
sudah ditangani, dalam hal ini dinamakan teknik modelling. Saat 
melakukan observasi pada 29 April 2019, teknik modelling diterapkan 
kepada klien dan keluarga, pekerja sosial memberikan gambaran 
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mengenai klien dan keluarga yang sudah ditangani. Adapun hal 
tersebut disampaikan oleh pekerja sosial: 
“..kami menggunakan teknik modelling, dari hasil 
pengalaman kita kemudian kita gambarkan kepada 
keluarga, “begini lho pak kalo anaknya seperti ini nanti 
dampaknya seperti ini, jadi kita beri gambaran pada anak 
maupun keluarga itu sendiri”. (W1-N1/baris 294-301) 
 
“Disini menggunakan mencontohkan (modelling) misalnya 
ada anak yang kejadiannya A, saya akan menceritakan 
kepada anak dan keluarga bagaimana anak seperti A ini, 
jadi saya akan mencotohkan seperti orang lain, intinya 
modelling kita sering memberikan contoh....” (W2-N2/baris 
123-130) 
Adapun teknik yang diberikan selain modelling yaitu reward 
(penghargaan), reward ini diberikan agar anak mau mengubah 
perilakunya dengan menuruti perkataan orangtua, dan agar orangtua 
mampu mengubah cara mendidik anak dan menjaga anaknya dengan 
baik.  
“....selain itu, kami juga memberikan penghargaan (reward) 
mbak, dengan memberikan kalimat yang baik seperti “kamu 
bagus melakukan itu”, ucapan-ucapan positif seperti 
“selamat ya, ternyata kamu bisa berubah, kamu bisa 
senyum, dan yang lain itu...” (W2-N2/ baris 130 - 137) 
 
“....kami juga melakukan pemahaman kepada keluarga 
misalnya anak-anak atau keluarga meminta untuk anak 
melakukan sesuatu maka keluarga memberikan 
penghargaan kepada anak dengan “nanti bilang terimakasih, 
selamat ya nduk prestasimu bagus, kamu tadi dapat 
bercerita banyak di pengadilan”. (W2-N2/ baris 141- 149)  
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e. Terminasi (pengakhiran layanan)  
Terminasi merupakan salah satu tahap dalam mengakhiri 
proses konseling, keputusan ini dapat dilakukan sepihak atau bersama. 
Terminasi diberikan apabila dalam proses penanganan hukum sudah 
selesai dan apabila klien dan keluarga tidak lagi membutuhkan 
pelayanan pendampingan berupa konseling. Apabila sudah selesai, 
pekerja sosial mengajukan surat terminasi yang berisi tentang surat 
selesai layanan. Terminasi juga merupakan pintu masuk bagi kontrak 
selanjutnya yang akan datang, dalam hal ini apabila klien dan keluarga 
belum puas atau masih ingin mencari solusi dari permasalahan yang 
dihadapinya, maka klien dan keluarga dapat menghubungi pekerja 
sosial.  
“....setelah itu terminasi. Terminasi atau pengakhiran layanan 
itu kalau kasusnya ringan untuk ditangani, ketika proses 
hukum sudah selesai dan setelah dilihat ternyata dia tidak 
ada lagi yang butuh pelayanan dari kami maka kami akan 
langsung melakukan terminasi. Nanti kami ajukan bahwa 
kami sudah selesai layanan dan kami ada suratnya, yaitu 
surat terminasi.” (W2-N2/ baris 224-234) 
 
“....ada terminasi mbak, form-form untuk terminasi pun ada 
di laporan sosial kita...” (W1-N1/ baris 337-340) 
 
Dalam hal ini, terminasi dilakukan dengan kesepakatan sepihak 
atau bersama. Namun, hal ini tergantung dengan pekerja sosial. Seperti 
pernyataan pekerja sosial: 
“....kalau kita lihat anak itu sudah pulih maka kita anggap ini 
terminasi. Misalnya untuk kasus yang saya tangani ini, 
seperti anak sudah dapat kembali bermain dengan teman-
temannya di masyarakat, keberfungsiannya dalam keluarga 
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sudah kembali, tidak lagi menunjukkan ketraumaannya” 
(W1-N1/ baris 340 - 348) 
 
Setelah diberi konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy terdapat perubahan perilaku pada anak dan pola asuh orangtua. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa perubahan yang dialami oleh 
anak dan orangtua, anak yang dulunya takut bertemu dengan laki-laki 
dengan keadaan seperti gemetar dan berkeringat dingin, setelah diberi 
konseling mulai berani saat bertemu laki-laki. seperti dalam pernyataan 
berikut: 
“....Sekarang udah nggak takut mbak, sudah biasa kalo 
ketemu cowok.” (W4-N4/baris 83-84) 
 
“....Ya saya jadi agak lega mbak, traumanya jadi hilang, 
sekarang udah gak takut lagi kalau melihat laki-laki, saya 
jadi bisa memilih teman yang bisa diajak susah seneng, 
sama saya jadi lebih hati-hati sama orang terdekat mbak.” 
(W6-N6/ baris 47-53) 
 
Dengan adanya hal tersebut, membuat anak dapat berinteraksi 
kembali dengan lingkungannya, baik dalam lingkungan keluarga, sosial, 
maupun masyarakat. Selain itu, perubahan juga terdapat pada orangtua 
yaitu orangtua mulai melakukan perubahan pada perilaku mendidik 
anaknya, atau pola asuhnya. Karena dalam merubah perilaku anak ini 
melibatkan orangtua. Seperti dalam pernyataan berikut:  
“...Awalnya untuk anak saya dulu, anak saya diberi 
pengarahan dan masukan agar lebih baik lagi, pandai 
memilih teman dan yang lain. Untuk saya sih biar lebih 
menjaga anak saya lagi mbak, mengawasi pergaulan anak 
saya. Itu mbak, setelah kejadian ini saya juga buat kontrak 
dengan anak saya. Kalau anak saya melanggar lagi, nanti 
rambutnya saya botakin. Selian itu mbak, kalau anak saya 
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pulang malem rambutnya saya botakin juga mbak”. (W3-
N3/baris 211-224)  
 
 “.....Kalo saya diberi pengarahan agar mencari teman yang 
baik, bergaul dengan lingkungan yang baik, kalo bapak 
diberi pemahaman buat menjaga saya, biar saya nggak pergi 
malem lagi, sama ini mbak pas setelah kejadian ini saya 
sama bapak punya kontrak.” (W4-N4/baris 43-51)  
 
“......ini masalah yang menimpa ibu mengajarkan agar ibu 
lebih menjaga anak lagi dengan baik, agar ibu mendampingi 
anak dan mengawasi anak ibu....”(W5-N5/baris 45-49)  
 
 “..... kalo buat saya ya itu tadi mbak, biar semangat belajar 
sama tidak boleh mikir yang macem-macem, sama ini mbak 
saya suruh waspada dilingkungan manapun mbak, kalo ada 
yang berani mau ngapa-ngapain saya saya disuruh teriak 
biar ada yang menolong, sama lebih hati-hati dengan orang 
terdekat mbak.” (W6-N6/baris 18-27) 
 
Dari beberapa penjelasan di atas, menjelaskan bahwa proses 
pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy 
dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten 
mengalami keberhasilan. Dengan melalui beberapa tahap konseling 
keluarga mampu memberikan perubahan pada anak dan keluarga. Hal ini 
dibuktikan dengan pernyataan dari klien dan keluarga yang telah 
mengalami perubahan dari awalnya perilaku anak tidak baik seperti 
pergaulan yang salah, dan pola asuh orangtua yang terlalu membiarkan 
anaknya dan tidak mengawasi anaknya dengan baik, setelah diberi 
konseling keluarga maka anak mulai berhati-hati dalam bergaul dan 
orangtua mulai mengawasi pergaulan dan perilaku anaknya. Sehingga 
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anak dapat berinteraksi kembali dengan lingkungannya (keluarga, sosial, 
dan masyarakat).  
C. Analisis Hasil Penelitian 
Anak merupakan generasi penerus bangsa. Sudah selayaknya anak 
mendapatkan hak-hak dan kebutuhan-kebutuhannya secara memadai. Namun, 
dari sisi yang lain, anak bukanlah objek tindakan kesewenang-wenangan dan 
perlakuan yang tidak manusiawi dari pihak mana pun dan siapa pun. Sudah 
seharusnya anak dididik dengan baik agar dapat tumbuh secara sehat karena 
anak dinilai sangatlah rentan terhadap tindakan kekerasan. Apabila anak sudah 
menjadi korban kekerasan maka anak sangatlah membutuhkan bantuan dan 
perlindungan dari pihak pemerintah. Dalam hal ini, pihak pemerintah yang 
menangani permasalahan-permasalahan pada anak yaitu Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten.  
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten ini membantu memberikan layanan pengaduan dan rujukan 
serta informasi mengenai masalah kesejahteraan sosial anak, terlebih masalah 
kekerasan pada anak. Anak yang menjadi korban kekerasan seksual disini 
memiliki ciri-ciri antara lain : (1) Hamil, (2) pendiam, (3) ketakutan, (4) tidak 
dapat berkonsetrasi, (5) rendahnya kepercayaan diri, (6) menarik diri. Ciri-ciri 
ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Suharto dalam Huraerah (2018: 74-
75) diantaranya yaitu:  
1) Tanda-tanda perilaku: perubahan-perubahan mendadak pada perilaku, 
perilaku ekstrem, gangguan tidur, perilaku regresif, perilaku anti sosial 
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atau nakal, perilaku menghindar, perilaku seksual yang tidak pantas, 
penyalahgunaan NAPZA, bentuk-bentuk perlakuan salah terhadap diri 
sendiri. 
2) Tanda-tanda kognisi: tidak dapat berkonsentrasi, minat sekolah memudar, 
respons/reaksi berlebihan. 
3) Tanda-tanda sosial-emosional: rendahnya kepercayaan diri, menarik diri, 
depresi tanpa penyebab jelas, ketakutan berlebihan, keterbatasan perasaan. 
4) Tanda-tanda fisik: perasaan sakit yang tidak jelas, luka-luka pada alat 
kelamin atau mengidap penyakit kelamin, hamil.   
Berdasarkan ciri-ciri diatas, anak yang menjadi korban kekerasan 
seksual apabila tidak ditangani akan berdampak dengan masa depannya.                      
Dengan hal ini, pihak PLKSAI memberikan konseling yaitu konseling 
keluarga dengan pendekatan behavior therapy. Konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy ini diharapkan mampu mengubah perilaku anak, 
hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ismaya (2015:59) Konseling 
behavioral (D. Krumboltz, Carl E. Thoresen, Ray E. Hosfor, Bandura, Wolpe, 
dll). Pada dasarnya, proses konseling merupakan suatu penataan proses atau 
pengalaman belajar untuk individu mengubah perilakunya agar dapat 
memecahkan masalahnya. 
Adapun dampak anak yang menjadi korban kekerasan seksual disini 
seperti trauma secara seksual, merasa tidak berdaya, stigmatization, dan 
pengkhianatan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Tower dalam 
Noviana (2015:19), ada empat jenis dampak trauma akibat kekerasan seksual 
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yang dialami oleh anak-anak, yaitu: (1) Pengkhianatan (Betrayal), (2) Trauma 
secara seksual (Traumatic secualization) , (3) Merasa tidak berdaya 
(Powerlessness), (4) Stigmatization.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pekerja sosial di 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten bahwa dalam proses pelaksanaan konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy menggunakan beberapa tahap yang sama yaitu 
(1)  Penyusunan kontrak yaitu tahap persetujuan diantara pekerja sosial 
dengan klien dan keluarga klien, (2) Assesment merupakan suatu tahap yang 
sangat penting dalam proses konseling, karena dengan assesment seorang 
pekerja sosial dapat mengetahui latar belakang klien, permasalahan klien dan 
mengetahui faktor yang mendasari munculnya masalah, (3) Penyusunan 
tujuan yaitu suatu yang ingin dicapai antara pekerja sosial dengan klien dan 
keluarganya, (4) Implementasi (penerapan) dengan pendekatan behavior 
therapy yaitu dalam mengubah perilaku klien, seorang pekerja sosial 
menggunakan pendekatan behavior therapy (terapi tingkah laku) dengan 
teknik tertentu, (5) Terminasi , merupakan salah satu tahap dalam mengakhiri 
proses konseling, keputusan ini dapat dilakukan sepihak atau bersama Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nelson (2011: 144-145), prosedur 
konseling dan keaktifan konselor diramu dalam tahap-tahap: penyusunan 
kontrak, assesmen, penyusunan tujuan, implementasi strategi, dan evaluasi 
perilaku.  
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Sedangkan teknik yang digunakan dalam pelaksanaan konseling 
keluarga dengan pendekatan behavior therapy di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten menggunakan 2 teknik, 
karena hal ini disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Hal ini sesuai dengan 
teori Krumboltz dan Thoresen dalam Willis (2011) berpendapat bahwa teknik-
teknik konseling itu harus disesuaikan dengan kebutuhan individual klien dan 
tidak ada suatu teknikpun digunakan melalui untuk semua kasus. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi, disini pekerja sosial menggunakan 2 teknik 
yaitu teknik modelling dan reward.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Proses pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif Kabupaten Klaten yaitu 
sebelum melakukan konseling keluarga, terdapat alur penanganan kasus yaitu 
awalnya pekerja sosial mendapat informasi mengenai kasus, informasi 
diperoleh dari 2 pihak yaitu (1) APH (Aparat Penegak Hukum) atau polisi, (2) 
Pengaduan dari keluarga, masyarakat, atau tetangga. Setelah pekerja sosial 
mendapatkan informasi mengenai kasus tersebut, maka dilakukan konseling 
keluarga. Adapun tahap-tahap konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di PLKSAI 
Kabupaten Klaten yaitu: (1) Penyusunan kontrak, yaitu tahap persetujuan 
diantara pekerja sosial dengan klien dan keluarga klien, (2) Assesment, 
merupakan suatu tahap yang sangat penting dalam proses konseling, karena 
dengan assesment seorang pekerja sosial dapat mengetahui latar belakang 
klien, permasalahan klien dan mengetahui faktor yang mendasari munculnya 
masalah, (3) Penyusunan tujuan yaitu suatu yang ingin dicapai antara pekerja 
sosial dengan klien dan keluarganya, (4) Implementasi dengan pendekatan 
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behavior therapy yaitu dalam mengubah perilaku klien, seorang pekerja sosial 
menggunakan pendekatan behavior therapy (terapi tingkah laku) dengan 
teknik tertentu, (5) Terminasi (pengakhiran layanan), merupakan salah satu 
tahap dalam mengakhiri proses konseling, keputusan ini dapat dilakukan 
sepihak atau bersama. Dengan adanya beberapa tahap konseling keluarga 
mampu memberikan perubahan pada anak dan keluarga seperti membuat anak 
dapat berinteraksi kembali dengan lingkungannya, (keluarga, sosial, maupun 
masyarakat). Selain itu, perubahan juga terdapat pada orangtua yaitu orangtua 
mulai melakukan perubahan pada perilaku mendidik anaknya, atau pola 
asuhnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk mengoptimalkan pendampingan, usulan untuk mengadakan 
penambahan tenaga profesional seperti: pekerja sosial, psikolog, dan 
konselor perlu terus dilakukan mengingat banyaknya kasus yang 
ditangani. 
2. Peningkatan kompetensi dengan mengikutsertakan pekerja sosial Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten melalui diklat-diklat dan pelatihan-pelatihan terkait dengan 
konseling dan pendampingan anak.  
3. Kepada pekerja sosial PLKSAI Kabupaten Klaten sebaiknya konseling 
yang diberikan kepada korban kekerasan seksual ditingkatkan lagi, 
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sehingga akan mempermudah proses pemulihan korban, dan  korban dapat 
stabil dan beraktivitas kembali. 
4. Pekerja sosial harus lebih sabar dalam mendampingi anak korban 
kekerasan seksual. 
5. Seluruh korban kekerasan seksual dan keluarga korban di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten 
sebaiknya mengikuti semua arahan dan pendampingan yang diberikan agar 
dapat berfungsi secara sosial dengan baik.   
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Bentuk pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pekerja Sosial Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
(PLKSAI) Kabupaten Klaten 
a. Bagaimana kondisi anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten? 
b. Apa saja dampak anak yang menjadi korban kekerasan seksual di 
Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten? 
c. Apa tujuan diadakannya konseling keluarga kepada anak korban 
kekerasan seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten? 
d. Apa tujuan behavior therapy diterapkan di Pusat Layanan 
Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten 
e. Bagaimana teknik behavior therapy diterapkan pada anak di Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten 
Klaten? 
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f. Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy dalam pendampingan kepada anak korban kekerasan 
seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
(PLKSAI) Kabupaten Klaten? 
g. Konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy seperti apa 
yang efektif bagi korban dan keluarganya? 
h. Berapa kali pemberian konseling dilakukan untuk korban? 
i. Bagaimana kondisi korban sebelum dan sesudah diberikan konseling? 
j. Apakah ada pengaruh terhadap perubahan psikis dan sosial korban 
setelah diberi konseling? 
2. Korban Kekerasan Seksual 
a. Pendampingan seperti apa yang diberikan PLKSAI Kabupaten Klaten 
untuk anda? 
b. Apakah pendampingan tersebut membantu anda? 
c. Menurut anda, sudah tepat atau belum pendampingan tersebut? 
d. Apakah para pendamping di PLKSAI yang memberikan konseling 
kepada anda cukup profesional membantu anda? 
e. Adakah masukan dan saran dari anda untuk PLKSAI Kabupaten 
Klaten? 
3. Keluarga korban  
a. Pendampingan seperti apa yang diberikan PLKSAI Kabupaten Klaten 
untuk keluarga anda? 
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b. Apakah kegiatan pendampingan tersebut membantu anda dan 
keluarga? 
c. Berapa lama anak anda didampingi oleh PLKSAI? 
d. Menurut anda, sudah tepat atau belum pendampingan tersebut? 
e. Apakah para pendamping di PLKSAI yang memberikan konseling 
kepada anda cukup profesional membantu anda? 
f. Adakah masukan dan saran dari anda untuk PLKSAI Kabupaten 
Klaten? 
C. PEDOMAN DOKUMEN 
1. Dokumen Tertulis 
a. Bentuk kegiatan dalam pendampingan anak korban kekerasan seksual 
seperti tulisan atau gambar dalam laporan sosial di PLKSAI 
Kabupaten Klaten.  
b. Struktur kepengurusan di PLKSAI Kabupaten Klaten. 
2. Dokumentasi 
a. Fasilitas yang dimiliki oleh PLKSAI Kabupaten Klaten 
b. Letak geografis Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif 
(PLKSAI) Kabupaten Klaten 
c. Pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy  
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Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1-N1) 
Pewawancara : Sinta Ambarwati 
Narasumber : Nur Sakuri, S.Sos.I 
Lokasi  : PLKSAI  Kabupaten Klaten 
Waktu  : Senin, 01 April 2019 
Kode  : W1-N1 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamu’alaikum pak, sebelumnya 
mohon maaf pak saya mengganggu 
waktunya. 
Wa’alaikummusalam. Iya tidak apa-
apa mbak. Bagaimana mbak? 
Saya akan melakukan wawancara 
dengan bapak, apakah bapak luang 
waktunya hari ini? 
Tidak lama kan mbak? Iya mbak, 
silahkan. Duduk dulu mbak.  
Enggeh pak, terimakasih.  
Selamat siang pak, disini saya Sinta 
Ambarwati akan melakukan 
wawancara dengan bapak terkait 
penelitian skripsi saya yang berjudul 
“Konseling Keluarga Dengan 
Pendekatan Behavior Therapy Dalam 
Pendampingan Anak Korban 
Kekerasan Seksual di PLKSAI(Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak 
Integratif)  Kabupaten Klaten. 
Disini saya mau tanya dulu mengenai 
profil bapak nggeh. 
Iya mbak. 
Sudah sejak kapan bapak menjadi 
peksos di sini? 
Kalo di Klaten, khususnya PLKSAI 
ini baru 2017. 
Emm, enggeh. Bulan apa pak? 
2017 awal mbak.  
Dulu bapak kuliah jurusan apa pak? 
Jurusan pengembangan masyarakat. 
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Pengembangan masyarakat di kampus 
mana pak? 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
mbak. 
Emm, ini pak terkait dengan 
pendampingan anak korban kekerasan 
seksual, bapak mempelajari konseling 
khususnya konseling keluarga dengan 
teknik ini darimana pak? 
Secara umum saya tidak  mempelajari 
teknik-teknik konseling ya mbak ya, 
jadi kita misalkan kita disini ada 
bimbingan pemantapan dikasih secara 
global saja  bahwa nanti ketika kita 
pendampingan ada beberapa langkah 
salah satunya konseling terhadap anak 
dan keluarga gitu mbk. Secara teknik 
khususnya kita tidak mendapatkan itu. 
Lalu untuk pelaksanaan konseling 
keluarga disini bagaimana pak dalam 
pendampingan anak korban kekerasan 
seksual itu? 
Untuk pelaksanaannya itu nanti, kita 
melihat situasi dan kondisi tapi 
biasanya itu kita lakukan ketika kita 
visit atau kunjungan ke rumah anak. 
Jadi disana nanti akan banyak hal 
yang akan kita sampaikan itu salah 
satunya adalah penguatan-penguatan 
terhadap anak dan keluarganya, dalam 
hal ini kita lakukan konseling. Jadi 
adapun nanti ketika kita ketemu pas 
ada moment moment tertentu nah 
disitu kita ada selipkan  bagaimana 
kondisi anak, kalo anak 
menyampaikan misal seperti ini kita 
juga menyampaikan motivasi terhadap 
anak ataupun keluarganya.  
Untuk kondisi anak disini bagaimana 
pak?  
Kalo kondisi anak korban kekerasan 
seksual itu mungkin ada dua mbak, 
ada korban kekerasan seksual yang 
memang dia anak itu benar-benar 
menjadi korban kekerasan seksual 
atau bahasa lainnya pemerkosaan, dia 
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seperti bukan atas kehendaknya jadi 
memang dia benar-benar korban dari 
orang-orang atau pelaku, kemudian 
yang kedua korban kekerasan seksual 
yang masuk ke kita itu sebenarnya 
antara dia dengan pelakunya 
melakukan hal itu karena suka sama 
suka atau kalau anak-anak sekarang 
karena pacaran kebablasen, cuma 
secara hukum dia sebagai korban, 
bukan pelaku. Nah, jadi kondisi anak 
korban disini kalo ditanya kita pilah 
menjadi dua itu. Ada yang memang 
benar-benar anak korban ada yang dia 
itu melakukannnya itu suka sama suka 
yang mungkin orangtuanya tidak 
terima kemudian dilaporkan.  
Sampai saat ini ciri-ciri anak yang 
menjadi korban yang bapak tangani 
seperti apa pak? 
Yang biasanya kita dampingi kurang  
lebihnya seperti ini. Ada beberapa 
indikasi yang kita temukan terutama 
korban yang pertama itu tadi, yang 
dulunya periang menjadi banyak 
diam, dia akan lebih banyak di dalam 
kamar, kemudian beberapa korban 
saat tidur di tengah tempat tidurnya 
dia teriak-teriak, kemudian beberapa 
korban juga mengalami penurunan 
akademik, interaksi dengan teman-
temannya sedikit terganggu baik 
teman di lingkungan rumahnya 
maupun teman di sekolah. 
Kalau sampai ada yang hamil tidak 
pak?  
Ada yang hamil mbak, bahkan ada 
yang sampai dikeluarkan dari sekolah. 
Untuk dampak anak yang menjadi 
korban kekerasan seksual disini pak? 
Dampak anak seperti seperti trauma 
secara seksual, karena anak menjadi 
korban pasti akan mengalami trauma 
bahkan sampai mati pun dia akan 
teringat, kemudian merasa tidak 
berdaya, bahkan stigmatization mbak. 
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Ada juga yang susah berkomunikasi.   
Lalu, untuk tujuan konseling keluarga 
disini apa pak? 
Kita melakukan konseling terhadap 
anak dan keluarga tujuannya adalah 
memberikan penguatan – penguatan 
terhadap anak dan keluarga, sehingga 
kembali lagi keberfungsian sosialnya. 
Kemudian tujuan yang lain agar anak 
kembali bangkit untuk menghadapi 
masalah-masalahnya ini bahwa ini 
adalah cobaan yang berat tetapi 
banyak orang yang mendukungmu, 
tenang dek hari ini kami datang kesini 
untuk mendukungmu, motivasi-
motivasi agar anak bangkit dari 
keterpurukan. Dan juga kepada 
keluarga ini tujuannya agar keluarga 
lebih berperan lagi dalam rangka 
melindungi anaknya, kalo dulu 
misalnya anaknya keluar malem tidak 
pernah dipedulikan kita beri 
penguatan kepada keluarga untuk 
lebih peduli lagi terhadap anaknya. 
Emm, baik pak. Lalu bagaimana pak 
apabila sang anak mendapat masalah 
mungkin dalam keluarga apa ada 
pertengkaran dalam keluarga dengan 
kasus yang bapak tangani selama ini? 
Selama yang saya tangani, anak-anak 
yang menjadi korban lebih banyak 
berasal dari keluarga yang memang 
tidak berfungsi, keluarga broken, 
keluarga yang pola asuhnya tidak 
baik, keluarga yang ditinggal imigran, 
dari keluarga yang orangtuanya harus 
bekerja di luar daerah, jadi ada yang 
tinggal sama kakek neneknya, jadi 
pengawasannya sangat kurang. 
Selain itu, tujuan konseling keluarga 
disini apa pak? 
Iya, tadikan kita memberi penguatan-
penguatan, pemahaman-pemahaman 
seharusnya keluarga itu berperan 
untuk anak, anak berperan dalam 
keluarga, jadi tidak hanya sekedar 
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mengembalikan keberfungsian 
sosialnya tapi juga mengembalikan 
komunikasi yang baik dalam keluarga. 
Tujuan terapi perilaku diterapkan di 
sini apa nggeh pak? 
O ya, jadi tujuan dari behavior therapi 
ini mungkin lebih banyak saya 
terapkan pada anak nomer 2, yaitu 
anak yang menjadi korban karena 
memang antara anak korban dan 
pelaku sama-sama melakukan, jadi 
kita memberikan pengertian bahwa 
apa yang dilakukan sesuatu yang tidak 
baik, sesuatu yang akhirnya 
berdampak negatif, ini kita juga 
lakukan pada anak yang menjadi 
korban, bahkan ketika dia menjadi 
korban ada perilaku-perilaku yang 
tidak baik misalkan menutup diri, 
hanya di kamar terus, nanti kita 
sampaikan bahwa apa yang dia 
lakukan itu nanti akan semakin 
banyak masalah yang dia hadapi 
karena dia tidak bisa menyalurkan 
masalah-masalahnya tadi terhadap 
orang lain, misal dia mau keluar, 
ngobrol-ngobrol dengan orangtuanya, 
ngobrol dengan teman-temannya, itu 
nanti akan bisa mengurangi masalah. 
Mengapa behavior therapy dipilih 
sebagai pendekatan dalam konseling 
keluarga pak? 
Karena tujuan kita pendampingan 
salah satunya untuk perubahan 
perilaku anak dan orangtua. Tetapi 
semua itu dalam pengubahan sosial 
tujuannya ke anak. Jadi perilaku-
perilaku anak yang tidak baik dirubah 
menjadi perilaku yang baik. Karena 
anak yang menjadi korban pasti tidak 
berfungsi secara sosial/ 
ketidakberfungsian sosial. Karena 
ketika anak mendapat 1 masalah maka 
menyebabkan keberfungsian sosialnya 
terganggu seperti keberfungsian di 
keluarga, sekolah, maupun 
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masyarakat. Maka dengan adanya 
kejadian itu, anak cenderung 
mengurung diri, agar anak fungsi 
sosialnya kembali pulih maka 
diperlukan behavior therapy. 
Kemudian bagaimana teknik behavior 
therapi ini diterapkan disini pak? 
Intinya kita hanya menyampaikan 
terhadap apa yang ada dalam perilaku 
si anak dalam keluarga tersebut, dari 
hasil obrolan kita akan mendapatkan 
beberapa perilaku-perilaku yang tidak 
baik, baik di anaknya maupun 
keluarganya, misalkan dari pihak 
keluarganya tidak pernah sama sekali 
memperhatikan anaknya, itu kan 
perilaku jelek, maka pada pertemuan 
tersebut kita sampaikan bahwa itu 
tidak baik, yang baik adalah anak 
akan patuh terhadap orangtuanya saat 
dia diperhatikan. Kita juga akan 
mendapatkan dari hasil wawancara itu 
perilaku yang tidak baik oleh anaknya, 
maka ketika kita dapatkan itu kita 
akan memberikan motivasi, 
pengertian-pengertian bahwa itu tidak 
baik, maka anak dapat mengubahnya 
dengan perilaku yang baik. 
Jadi langsung disampaikan begitu ya 
pak? 
Enggeh, jadi ketika kita visit itu kita 
menemukan perilaku yang tidak baik 
misalkan ada empat perilaku yang 
tidak baik maka langsung ketika itu 
juga atau mungkin nanti visit kedua, 
visit ketiga, dan seterusnya kita 
sampaikan. 
Emm, berarti visitnya tidak hanya satu 
kali ya pak? 
Tergantung kasusnya mbak, ada yang 
mungkin hanya sekali sudah cukup, 
ada yang mungkin dua kali, atau tiga 
kali, atau empat kali, dilihat dari 
kasusnya misalnya sangat berat 
dengan indikasi-indikasi 
ketraumaannya berat maka ya tidak 
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hanya satu kali. Jadi bagaimana 
tekniknya nanti dilihat dari lapangan, 
saat wawancara dengan anak dan 
orangtuanya. Ketika kita temukan ada 
indikasi perilaku-perilaku yang tidak 
baik maka bisa saja kita langsung 
sampaikan ketika itu atau nanti kita 
kan komunikasinya tidak lewat tatap 
muka saja tapi by phone, mungkin 
lewat wa, sms. 
Jadi dipantau terus nggeh pak? 
Iya mbak, untuk tekniknya begitu 
untuk teknik konselingnya.  
Berarti, secara langsung tidak ada 
rancangan konseling nggeh pak? 
Enggeh , tidak ada. Nanti kita 
temukan disitu ada indikasi-indikasi 
perilaku yang tidak baik oleh anak 
maupun keluarganya misalkan 
anaknya dari keluarga buruh migran, 
tidak pernah diperhatikan 
orangtuanya. Itu kita sampaikan tidak 
baik, seperti ini, “pak buk, boleh cari 
uang untuk menafkahi keluarga tapi 
perlu diperhatikan kondisi anak, perlu 
diperhatikan komunikasi dengan anak, 
misalkan ditanyakan kondisi anaknya 
seperti apa”.  
Untuk mengubah perilaku anak 
maupun keluarga bapak menggunakan 
teknik apa pak? 
Begini mbak, kami menggunakan 
teknik modelling, dari hasil 
pengalaman kita kemudian kita 
gambarkan kepada keluarga, “begini 
lho pak kalo anaknya seperti ini nanti 
dampaknya seperti ini, jadi kita beri 
gambaran pada anak maupun keluarga 
itu sendiri”. 
Kemudian untuk pelaksanaan 
konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy 
bagaimana penerapannya disini pak? 
Jadi kita mendapatkan kasus anak itu 
dari laporan dan pengaduan 
masyarakat, dari media, permintaan 
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dari pihak instansi, dari situ kita 
mendapatkan kontak/nomer hp anak 
maupun keluarganya. Jadi kita nanti 
janjian kapan akan berkunjung, 
siapnya kapan, masuknya disitu ketika 
kita sudah masuk disitu biasanya nanti 
tidak hanya waktu disitu saja, bahkan 
kasusnya bulan yang telah berlalu kita 
masih tetap berkomunikasi sampai 
sekarang.  
Artinya dipantau selalu nggeh pak? 
Enggeh mbak. Dari hasil assesment 
itu nanti kita tahu kekurangan 
kelebihan keluarga itu, akibat dari 
anak menjadi korban misalnya 
pengawasan orangtua yang kurang, 
ternyata anak dimanja, sehingga anak 
tidak mampu menolak atau teriak kan 
itu mempengaruhi juga. Setelah 
assesment tidak harus konseling, kita 
lihat situasi dan kondisi. Misalkan 
anak kondisinya sedang terpuruk , 
tidak mungkin kita langsung 
memberikan konseling. Kita memberi 
waktu untuk tenang, kemudian diberi 
konseling kalau sang anak sudah siap. 
Untuk tahap setelah konseling ada 
tahap apa lagi pak? 
Sebenarnya habis konseling ada 
terminasi mbak, form-form untuk 
terminasi pun ada di laporan sosial 
kita. Tetapi belum kita lakukan, kalau 
kita lihat anak itu sudah pulih maka 
kita anggap ini terminasi. Misalnya 
untuk kasus yang saya tangani ini, 
seperti anak sudah dapat kembali 
bermain dengan teman-temannya di 
masyarakat, keberfungsiannya dalam 
keluarga sudah kembali, tidak lagi 
menunjukkan ketraumaannya, sudah 
pulih walaupun anak korban tidak bisa 
dipulihkan.  
Menurut bapak, konseling keluarga 
dengan pendekatan behavior therapy 
seperti apa yang efektif? 
Efektifnya yang keluarga itu 
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butuhkan, kita lihat masalah keluarga 
itu apa, masalah kan banyak banget, 
tetapi dari hasil assesment masalah 
keluarga yang paling dominan 
misalnya a,b,c, dan d. Efektif itu 
artinya memang yang dibutuhkan 
anak dan keluarga. 
Sesuai kebutuhan ya pak? 
Ya, sesuai kebutuhan mbak. 
Untuk pemberian konselingnya 
bagaimana pak? 
Itu nanti tergantung anaknya mbak, 
penyelesaian masalah anak dalam 
keluarga tergantung permasalahannya, 
tergantung anak dan keluarga, 
tergantung lingkungannya juga mbak. 
Lingkungan sekitar maupun sekolah. 
Misalkan anak yang menjadi korban 
di lingkungan sekolah, maka kita nanti 
melakukan konselingnya dengan 
bagaimana dia nanti menghadapi 
sekolahnya yang baru, kalo untuk 
konselingnya nanti tidak ada patokan 
berapa kali mbak karena untuk satu 
anak dengan anak yang lain berbeda 
tergantung , ada yang satu kali, dua 
kali, sampai empat kali. 
Kalau untuk perbedaan anak sebelum 
dan sesudah  diberi konseling 
bagaimana pak? 
Kalo kita lihat ada beberapa 
perbedaan walaupun ukuran jelasnya 
kita tidak mengetahui, cuma ketika 
anak belum mendapatkan layanan dari 
kita ada beberapa kondisi yang kita 
lihat buruk, tetapi ketik masuk 
memberikan penguatan, pengarahan, 
konseling dengan anak dan keluarga 
ternyata ada beberapa perubahan. 
Perubahan ini akan terlihatnya anak 
menjadi periang, misalkan dia dulu 
menjadi korban di sekolahnya tidak 
masuk sekarang menjadi masuk lagi, 
perubahan di lingkungan keluarganya 
yang dulunya tidak peduli menjadi 
peduli. 
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Apakah ada pengaruh terhadap 
perubahan psikis dan sosial korban 
setelah diberikan konseling? 
Ada mbak, kalo dari segi psikisnya itu 
misalkan dari anak yang pemurung/ 
mengurungkan diri di kamar, 
kemudian anak sudah berani keluar, 
berani sosialisasi dengan 
lingkungannya, dan juga lingkungan 
sosial. Semua itu ada yang berubah 
secara bagus, ada juga yang 
perubahannya tidak tampak. Karena 
banyak faktor misalkan dari dalam 
diri anak tersebut dia punya masalah 
ditambah lagi beban menjadi korban 
yang dia alami saat ini, belum lagi 
dukungan keluarga ketika tidak ada 
yang mendukung, dia itu sangat berat.    
Iya pak, mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan, besok datanya masih kurang 
akan saya tanyakan lagi pak. 
Iya mbak. 
Terimakasih pak, wassalamu’alaikum 
wr.wb 
Wa’alaikumussalam wr.wb 
401-418 
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Assalamu’alaikum mbak. 
Wa’alaikumsalam dek.  
Mohon maaf mengganggu waktunya 
mbak, saya disini mau wawancara 
dengan jenengan terkait penelitian 
skripsi saya dengan judul “Konseling 
keluarga dengan pendekatan behavior 
therapy dalam pendampingan anak 
korban kekerasan seksual di PLKSAI 
Kabupaten Klaten”  
Iya dek. 
Sebelumnya saya mau tanya terkait 
profil mbak nggeh. 
Iya mbak. Monggo 
Sudah sejak kapan mbak, menjabat 
sebagai peksos disini? 
Sejak 2017 dek, April 2017. 
Dulu kuliah jurusan apa mbak? 
Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Prodi Kesejahteraan Sosial. 
Dimana mbak? 
Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dulu mbak mempelajari konseling 
khususnya konseling keluarga dengan 
pendekatan behavior therapy dari mana 
mbak? 
Kami dulu mendapat materi itu saat 
kuliah, saya juga dapat mata kuliah 
psikoterapi. Selain itu, kami 
mendapatkan materi konseling saat 
pelatihan, workshop-workshop itu 
mbak.  
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Bagaimana konseling keluarga 
diterapkan disini mbak? 
Kalau konseling keluarga disini kami 
melakukannya dengan memberikan 
edukasi atau pemahanan terkait dengan 
kasus yang dialami, pertama edukasi 
proses hukum yang akan dia lalui 
seperti apa, gambaran kasusnya seperti 
apa, kemudian edukasi atau 
pemahaman tentang kalau dilihat dari 
asssesment itu ada pengasuhan yang 
tidak bagus maka kami akan 
melakukan edukasi tentang bagaimana 
pola pengasuhan yang baik, terus 
ketika anak korban kami beri 
konseling seperti pemahaman tentang 
area tubuh yang boleh dilihat atau 
disentuh, tergantung dari apa yang 
klien alami atau butuhkan. 
Lalu, bagaimana kondisi anak korban 
kekerasan seksual di PLKSAI ini 
mbak? 
Ada yang hamil, kebetulan di Klaten 
ini kebanyakan kasus dari orang yang 
dia kenal seperti pacarnya atau teman 
yang dia kenal. Kemudian kondisi 
yang lain, anak korban ini cenderung 
tertutup tapi ini dari pelaku yang tidak 
dikenal, sedangkan korban dari orang 
yang dikenal atau pacarnya terkesan 
biasa, mereka  biasa saja karena dia 
belum tahu dampak dari yang dia 
alami saat ini. Selanjutnya, ada yang 
mempunyai rasa takut, cemas ketika 
ketemu dengan pelaku baik dari orang 
yang dikenal maupun tidak dikenal. 
Kalau sekolah, ada beberapa yang 
prestasinya menurun, kemudian ada 
yang kepercayaan dirinya rendah, dia 
akan menarik diri selama 1-2 minggu.  
Emm, kemudian kalo dampaknya anak 
yang menjadi korban kekerasan 
seksual apa saja mbak? 
Dampaknya seperti ada yang hamil, 
beberapa ada yang kepercayaan dirinya 
rendah jadi lebih tertutup, ada yang 
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stigmatitation karena itu hal yang 
wajar, ada juga yang mengalami 
pengkhianatan mbak. Bahkan ada 
mbak, yang mencari perhatian dari 
kasus yang dia alami itu, minta apa-
apa harus dituruti.  
Wah, sampai seperti itu ya mbak. 
Iya mbak. 
Lalu tujuan konseling keluarga disini 
apa mbak? 
Tujuannya anak dan keluarga mampu 
mengatasi permasalahan yang dialami, 
anak dan keluarga memahami apa 
yang harus dilakukan terhadap 
permasalahan yang dihadapi. 
Kalau dari keluarga korban ini, apakah 
ada yang mengabaikan anaknya 
dengan permasalahan ini mbak? 
Kalau beberapa tidak mbak, justru 
dengan adanya permasalahan ini 
menjadikan moment keluarga untuk 
lebih perhatian ke anaknya, orangtua 
menjadi tahu pola pengasuhan anak, 
dari yang dulu anaknya pulang malem 
dibiarkan, sekarang sudah mencari 
anaknya dengan membatasi jam 
bermain anak. 
Untuk tujuan behavior therapy 
diterapkan disini apa saja mbak? 
Tujuannya untuk menjadi dirinya 
kembali, dia mampu melakukan 
tugasnya kembali, dia mampu 
melakukan layaknya orang-orang lain 
pada umumnya. Misalnya perubahan 
perilaku dari yang tidak baik menjadi 
baik, nah misalnya anak yang kurang 
percaya diri menjadi percaya diri, 
intinya anak dan keluarga mampu 
untuk menjadi orang yang semestinya 
atau pada umumnya orang-orang yang 
tidak mendapat kejadian itu.  
Kalo untuk tekniknya apa saja mbak? 
Bagaimana teknik behavior therapy ini 
diterapkan disini mbak? 
Disini menggunakan mencontohkan 
(modelling) misalnya ada anak yang 
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kejadiannya A, saya akan 
menceritakan kepada anak dan 
keluarga bagaimana anak seperti A ini, 
jadi saya akan mencotohkan seperti 
orang lain, intinya modelling kita 
sering memberikan contoh. Selain itu, 
kami juga memberikan penghargaan 
(reward) mbak, dengan memberikan 
kalimat yang baik seperti “kamu bagus 
melakukan itu”, ucapan-ucapan positif 
seperti “selamat ya, ternyata kamu bisa 
berubah, kamu bisa senyum, dan yang 
lain itu”. Tapi kalo penghargaan 
berupa barang kami belum pernah 
mbak. 
Selain itu apalagi mbak? 
Ya, ada lagi mbak. Kami juga 
melakukan pemahaman kepada 
keluarga misalnya anak-anak atau 
keluarga meminta untuk anak 
melakukan sesuatu maka keluarga 
memberikan penghargaan kepada anak 
dengan “nanti bilang terimakasih, 
selamat ya nduk prestasimu bagus, 
kamu tadi dapat bercerita banyak di 
pengadilan”. 
Lalu, bagaimana pelaksanaan 
konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy diterapkan disini 
mbak? 
Awalnya kami mendapatkan informasi 
dari APH (Aparat Penegak Hukum), 
ketika kami mendapatkan kasus dari 
pengaduan, penjangkauan, maupun 
dari APH atau polisi, kalau dari APH 
lapor maka kami akan merencanakan 
waktu atau mungkin dari APH sudah 
merencanakan waktu maka kami akan 
dipertemukan dengan pihak polisi 
untuk berkenalan, kalaupun kami bisa 
melakukan assesment maka langsung 
bisa dilakukan assesment, kalaupun 
tidak karena kami hanya bisa 
berkenalan terlebih dahulu karena ada 
beberapa kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk dilakukan 
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assesment maka kami akan melakukan 
home visit,saat itu kami sampaikan 
juga ke aparat mengenai home visit, 
kemudian juga ke anak dan keluarga 
bahwa kami akan melakukan home 
visit. Kemudian kalau di polres kami 
melakukan assesment dan penggalian 
informasi beserta kebutuhannya, kami 
kan harus membuat laporan sosial 
kami serahkan ke pihak penyidik, 
kalau sudah selesai ternyata anak dan 
keluarga berdasarkan hasil assesment 
butuh pendampingan atau layanan 
yang lebih, maka kami melakukan 
layanan itu, kalau dilihat butuh 
konseling bahkan psikolog maka kami 
rujukkan ke psikolog. Kami juga 
memberikan konseling. 
Jadi nanti konselingnya dilakukan 
dimana saja mbak? 
Iya mbak, tergantung situasi dan 
kondisi mbak. Tidak harus pada 
pertemuan keberapa gitu mbak jika 
saat itu juga bisa maka kami lakukan 
konseling. Pertama kali ketemu kox 
anak belum paham maka kami akan 
berikan pemahaman. 
Untuk informasi selain dari APH itu 
bagaimana mbak? 
Kalo dari pengaduan mereka datang 
kesini, mengadukan permasalahannya 
dari keluarga, masyarakat, atau 
tetangganya, atau siapa saja yang 
melakukan pengaduan kesini dan 
memberikan informasi, mengisi form 
pengaduan dari kami, kalau yang tidak 
bersangkutan langsung maka kami 
akan lakukan cross check informasi 
terhadap yang bersangkutan. Tapi 
kalau yang datang kesini adalah yang 
bersangkutan langsung maka kami 
akan lakukan sekaligus assesment. 
Iya mbak, kemudian setelah mendapat 
informasi itu kan pihak sini 
memberikan assesment, setelah 
assesment apa mbak? 
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Ya, jadi setelah assesment yaitu 
penyusunan tujuan, seperti tujuan kita 
mengubah perilaku sang anak dan 
pengubahan pola asuh orangtua, habis 
itu baru konseling atau penanganan 
masalah disini kita menerapkan teknik 
tertentu disesuaikan dengan 
permasalahan anak, setelah itu 
terminasi. Terminasi atau pengakhiran 
layanan itu kalau kasusnya ringan 
untuk ditangani, ketika proses hukum 
sudah selesai dan setelah dilihat 
ternyata dia tidak ada lagi yang butuh 
pelayanan dari kami maka kami akan 
langsung melakukan terminasi. Nanti 
kami ajukan bahwa kami sudah selesai 
layanan dan kami ada suratnya, yaitu 
surat terminasi. 
Ada surat terminasi mbak? 
Ada mbak, kami ada surat terminasi 
putus layanan. Dan awal bertemu pun 
kami melakukan kontrak layanan 
terlebih dahulu. Kontraknya ada mbak, 
jadi ketika bertemu anak dan keluarga 
kami melakukan kontrak terlebih 
dahulu. Setuju atau tidak untuk 
didampingi, untuk nanti diberi layanan 
selama proses ini berlangsung, 
kalaupun tidak mau kami tidak 
memaksa. 
Apa ada yang tidak mau mbak? 
Selama ini mau, tapi ada anak yang 
tidak mau ataupun keluarga tidak mau 
kalau ada pihak lain yang 
mendampingi, karena tertutup sekali 
untuk kasus ini. Kemarin ada pihak 
lain yang akan mendampingi, 
kemudian kami sampaikan terlebih 
dahulu ke pendamping itu, kami 
meminta ijin terlebih dahulu kepada 
keluarga, kira-kira keluarga bersedia 
setuju atau tidak, saya ceritakan 
background dari pendamping itu, 
maksudnya apa yang akan dilakukan 
pendamping kalau mereka setuju akan 
kami perkenalkan, kalau tidak maka 
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kami tidak akan menyebutkan identitas 
anak ke yang bersangkutan, kebetulan 
anak tidak mau, yasudah kami tidak 
melakukan hal itu. Nanti takutnya 
kalau tidak terbuka mbak. Tadi yang 
pertama kontrak, kemudian intervensi 
layanan, kalau terlihat sudah tidak ada 
lagi yang dia butuhkan untuk layanan 
maka kami akan lakukan terminasi 
layanan, konseling dilakukan di 
tengah-tengah selama proses itu, dan 
proses layanan dari kontrak sampai 
akhir. 
Kemudian menurut mbak sendiri, 
konseling keluarga dengan pendekatan 
behavior therapy sepeti apa yang 
efektif untuk anak? 
Yang efektif itu ketika kita sudah 
mendapatkan kepercayaan terlebih 
dahulu dari pihak klien dan keluarga, 
kemudian kontrak layanan, kontrak 
layanan harus ada karena sebagai dasar 
untuk melakukan layanan terhadap 
anak. Karena kita menjelaskan di 
kontrak itu, apa saja yang akan 
dilakukan pada proses layanan itu, 
terus juga ada kepercayaan dari klien 
dan keluarga, mereka percaya terlebih 
dahulu dengan saya untuk membantu 
dia menyelesaikan permasalahan-
permasalahan si anak dan keluarga, 
karena perubahan tidak akan terjadi 
jika anak dan keluarga tidak percaya 
dengan saya. Nanti anak dan keluarga 
juga akan setengah-setengah ketika 
melakukan apa yang kami berikan. 
Selain itu, apa lagi mbak? 
Yang jelas ada dukungan orang-orang 
di sekitarnya, jadi ada support dari 
keluarga dan sekitarnya, ketika kami 
konseling juga akan memberikan 
pemahaman kepada lingkungan bahwa 
si anak akan kami bimbing untuk 
seperti ini, maka minta dukungan dari 
keluarga, teman, maupun dari 
sekitarnya karena kalau tidak ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
271-305 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konseling 
keluarga 
dengan 
pendekatan 
behavior 
therapy 
yang efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
  
 
 
310 
 
 
 
 
315 
 
 
 
 
320 
 
 
 
 
325 
 
 
 
 
330 
 
 
 
 
335 
 
 
 
 
340 
 
 
 
 
345 
 
 
 
 
350 
 
 
 
P 
 
N 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
 
 
 
 
dukungan dari sekitarnya ya sama saja 
mbak. 
Lalu berapa kali pemberian konseling 
dilakukan mbak? 
Tidak pasti mbak, sesuai dengan 
kebutuhan.  
Bagaimana kondisi korban sebelum 
dan sesudah diberikan konseling 
mbak? 
Beberapa ada yang berubah secara 
pelan-pelan, ada juga yang perlu kita 
ulangi lagi karena apa yang menjadi 
tujuan kita belum tepat sehingga saya 
perlu penggalian lagi, kenapa anak 
belum sesuai dengan tujuan saya. 
Beberapa sudah banyak perubahan, 
perubahan yang lebih baik meskipun 
berubahnya sedikit-sedikit mbak, yang 
penting ada progress. 
Lalu apakah ada perubahan psikis dan 
sosial korban setelah diberikan 
konseling? 
Ada mbak, contohnya yang awalnya 
rasa percaya dirinya kurang kemudian 
dia lebih terbuka, dengan temannya 
mau bergaul, kan awalnya tidak mau 
menarik diri selama 1-2 minggu. 
Kemudian dari segi psikis rasa 
cemasnya mulai berkurang, tingkat 
percaya dirinya mulai meningkat, 
pemahaman mengenai 
permasalahannya sudah bagus. Kalau 
dari segi sosial, sudah mau bergaul 
dengan masyarakat sosial.  
Mengapa pendekatan behavior therapy 
dipilih untuk mengubah perilaku anak 
mbak? 
Karena itu yang paling memungkinkan 
dan menjadi tujuan untuk mengubah 
perilaku si anak.  
Mungkin kurang lebihnya yang saya 
tanyakan seperti itu mbak, untuk 
informasi yang belum saya mengerti 
akan saya tanyakan di lain waktu 
mbak, terimakasih mbak atas 
informasinya. 
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Iya mbak, sama-sama. 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
Wa’alaikumsalam wr.wb. 
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Assalamu’alaikum wr.wb. 
Sebelumnya mohon maaf sudah 
mengganggu waktunya pak 
Wa’alaikumsalam wr.wb, tidak 
mbak. Kebetulan saya luang ini 
mbak. 
Begini pak, saya Sinta Ambarwati 
mahasiswa yang melakukan 
penelitian di PLKSAI Kabupaten 
Klaten akan melakukan wawancara 
dengan bapak terkait pendampingan 
yang diberikan oleh PLKSAI. 
O, iya mbak, kemarin juga ada 
mahasiswa yang kesini mbak. 
Dari mana pak? 
Dari UIN Jogja mbak, penelitian di 
Dinas Sosial katanya. 
Emm, enggeh pak. Pak, kemarin kan 
anak bapak diberi pendampingan 
dari PLKSAI, pendampingan seperti 
apa pak yang diberikan PLKSAI 
untuk keluarga bapak? 
Pendampingan ya mbak, 
pendampingan hukum saat sidang 
mbak, juga diberi masukan-masukan 
pas dirumah. Mereka mengorek 
kejadian-kejadian, apa yang dialami 
anak saya, menceritakan semua 
kejadian itu dengan anak saya, 
menanyakan dengan anak saya 
supaya anak saya terus terang 
dengan apa yang dialami, saat itu 
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saya juga ditanya-tanya posisi saya 
saat anak kejadian itu, terus terang 
saya waktu itu lagi kerja. Pulang 
kerja anak saya kox nggak ada, saya 
cari anak saya, kakaknya saya suruh 
nyari tuh sampe jam 1 malam belum 
ketemu, kemudian paginya saya 
yang nyari sampe sore, saya tanya ke 
temen-temen sekolahnya, temen 
sekolahnya ada dirumah mereka 
nggak sama anak saya. Kemudian 
orangtua pelaku ini nyari ke rumah 
saya, nanyain anak saya, lho anak 
saya juga gak ada, saya curiga 
mungkin anak saya sama anaknya 
itu, habis itu saya sama orangtua 
mereka nyari sampe ketemu hari 
berikutnya baru ketemu di Plaosan. 
Nah disitulah terjadi sesuatu yang 
nggak diinginkan, dia nggak ngaku 
kalo melakukan hal itu, saat itu dia 
dalam keadaan ndak sadar (mabok), 
tapi dia nggak ngaku. Dia mau saya 
laporkan ke polisi, malah dianya gak 
takut, wah berarti anak ini gak bener 
ini. Dia dipukul sama anak laki-laki 
saya biar ngaku, dianya gak terima, 
malah minta mengadu ke polisi. 
Lain hari saya tanya temen-
temennya itu, malah dia gerombolan 
datengnya. Yaudah saya ngadu ke 
kantor polisi sini, habis itu anak saya 
pas dua hari gak pulang itu ditanya, 
anak saya dilecehkan, dipaksa, 
dikasih obat (pil) anak saya jadi gak 
sadar. Perbuatan mereka bisa 
dikatakan kurang ajar ini. 
Sekarang pelakunya gimana pak? 
Kemarin disidang, baru kemarin 
Selasa ini. Terus orangtuanya yang 
pertama itu datang, minta dicabut 
gitu, laporannya. Saya gak bisa 
mencabut gitu saja, kan yang 
nangani polisi, kalo keluarga mereka 
minta maaf saya maafkan tapi kalo 
masalah hukum saya nggak bisa 
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mbak. Orangtuanya malah bawa 
orang banyak kesini, terus saya 
jelasin kalo anaknya sama temen-
temennya mabok itu. Saya gak 
terima mereka datang rombongan 
mbak, mereka seolah-olah 
mengancam saya. Saya balik bicara 
saat itu, seandainya anak bapak 
perempuan digituin gimana bapak 
sebagai orangtua? Intinya saya gak 
bisa nyabut laporan. Makanya anak 
saya ini sejak maen sama anak itu 
jadi berubah. Biasanya anak saya 
kalo maen sama temen sampe jam 6 
sore, kalo sama anak ini kok sampe 
larut malem gitu. Mereka berbuat ini 
saya geram mbak, geram sampe-
sampe pas pulang hape anak saya 
tak rampas tak hancurin. Nanti kalo 
malah tambah menjadi-jadi mbak 
takutnya kalo masih pegang hp. 
Menurut saya belum pantas anak 
SMP mengatakan hal-hal cinta. Kalo 
sayang itu yang bener, pergaulan 
bagus, temen yang baik-baik.  
Kemudian dari PLKSAI itu apakah 
memberi masukan-masukan buat 
bapak dan anak bapak? 
Iya, tapi yang lebih banyak dikasih 
masukan anak saya mbak.  
Emm, enggeh pak. Apakah kegiatan 
pendampingan dari PLKSAI ini 
membantu anda dan keluarga pak? 
Ya, menurut saya cukup membantu 
ya dalam hal ini anak saya bisa 
menjadi anak yang baik lagi, anak 
saya jadi enggak drop. Kalau saya 
sebagai orangtua tunggal kadang 
bingung mbak gimana cara 
mendidik anak perempuan. Cuman 
anak saya ini masih labil. 
Iya pak, seumuran itu memang 
masih labil biasanya pak. 
Anak saya ini kalo nggak ada yang 
ngajak maen dia nggak maen keluar. 
Kalo temennya kesini biasanya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104-108 
 
 
 
 
109-130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemberian 
konseling dari 
PLKSAI 
 
 
Pendampingan 
membantu 
pihak keluarga 
dan anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
  
 
125 
 
 
 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
145 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
155 
 
 
 
 
160 
 
 
 
 
165 
 
 
 
 
170 
 
P  
N  
P  
 
N  
P  
 
 
N  
 
P  
N  
P  
 
 
N  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
 
 
 
 
P  
 
N  
 
 
maen keluar.  
Berapa bersaudara pak? 
2 
Emm, masih kerja atau bagaimana 
pak? 
Iya mbak, masih kerja. Laki-laki. 
Berapa lama pak anak anda 
didampingi oleh PLKSAI? Berapa 
kali? 
3 kali mbak, tapi kalo dari PLKSAI 
1 kali mbak 
Dimana pak?  
Dirumah  
Menurut bapak, pendampingan 
untuk anak bapak sudah benar atau 
belum pak? 
Kalo saya ini kan orangtua tunggal, 
bantuan dari PLKSAI ini membantu 
supaya anak saya ini benar-benar 
berubah pola pikirnya, jadi lebih 
baik mbak. Kalo saya ndidik itu 
bingung mbak, saya mau main 
tangan kox dia perempuan, jadi ingat 
almarhum ibuknya. Almarhum istri 
saya menyuruh saya menjaga anak 
saya ini, nggak boleh disia-siakan. 
Sampai kapanpun saya akan 
menjaga anak saya. Gara-gara 
kejadian ini, saya jadi was-was kalo 
kerja, inget anak saya dirumah 
enggak. Mau meninggalkan anak 
saya kaya nggak tenang gitu. 
Lalu sosialisasi anak bapak disini 
bagaimana pak? 
Anak saya jarang main mbak di 
daerah sini, ikut karangtaruna juga 
saya suruh berhenti karena nggak 
masuk malah didenda, yaudah anak 
saya tak suruh nggak ikut. Nggak 
masuk kok didenda. Ada yang 
ditanyakan lagi mbak? 
Iya pak, apakah ada masukan dan 
saran dari bapak untuk PLKSAI? 
Kalo selama hidup saya ya, ini baru 
pertama saya mengalami, cukup baik 
dan bagus ini pihak PLKSAInya 
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dalam mengatasi persoalan anak 
maupun remaja sekarang, pola untuk 
ke depannya anak-anak bisa 
mengetahui mana yang salah dan 
mana yang benar. Soalnya anak 
jaman sekarang itu, misalkan anak 
perempuan masak mau dipukul, dia 
ngelawan kita terpaksa yang diam, 
kalo kita kekang takutnya kabur, 
kadang saya kerja nggak tenang 
karena saya sebagai orangtua 
tunggal, kalo dirumah semua tugas 
rumah saya pikirin, sehingga fokus 
saya itu terbagi-bagi. Kadang tuh 
saya bingung gimana mendidik anak 
jaman sekarang ini. Kalo laki-laki 
kan kita tidak terlalu mengekang, 
kalo perempuan ini kan seharusnya 
kehormatannya yang dijaga. 
Memang anak saya untuk mengikuti 
pengajian-pengajian masih kurang, 
dan juga dalam masalah agama saya 
juga masih kurang. 
Kalau untuk sarannya apa pak? 
Gini mbak, sekarang kan anak masih 
kecil-kecil banyak sekali yang 
mojok, pacaran di tempat-tempat 
umum terutama di candi Plaosan itu. 
Saran saya untuk PLKSAI 
memberikan sosialisasi ya mbak ya, 
biar kenakalan anak jaman sekarang 
ini berkurang mbak, wah saya miris 
kalo lihat anak-anak jaman sekarang 
ini. Kalo enggak diberantas malah 
kasihan buat masa depan anak mbak. 
Jadi apa mereka? Masih kecil udah 
nakal kaya begitu.  
Maaf pak, untuk pendampingan 
disini kepada bapak saja atau dengan 
keluarga? 
Ya, kami semua mbak. Awalnya 
untuk anak saya dulu, anak saya 
diberi pengarahan dan masukan agar 
lebih baik lagi, pandai memilih 
teman dan yang lain. Untuk saya sih 
biar lebih menjaga anak saya lagi 
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mbak, mengawasi pergaulan anak 
saya. Itu mbak, setelah kejadian ini 
saya juga buat kontrak dengan anak 
saya. Kalau anak saya melanggar 
lagi, nanti rambutnya saya botakin. 
Selian itu mbak, kalau anak saya 
pulang malem rambutnya saya 
botakin juga mbak.  
Dibotakin pak? 
Iya mbak, kalau benar-benar 
melanggar saya botakin beneran itu. 
Tapi sampai saat ini enggak kox 
mbak. Itu mbak, bukti kontraknya 
ada disitu ada tanda tangan saya dan 
anak saya. Ya saya gini biar anak 
saya lebih baik lagi mbak, masak 
udah jatuh ke lubang mau jatuh lagi 
kan gimana.  
Wah, kontrak itu bagus pak untuk 
anak bapak ke depannya. 
Iya mbak.  
Emm, mungkin itu dulu ya pak. 
Terimakasih atas waktunya. 
Iya mbak 
Kalau informasinya kurang atau 
bagaimana lain waktu bisa saya 
tanyakan lagi pak. 
Iya mbak, silahkan. Saya terbuka 
kok mbak. Yasudah mbak, silahkan 
dilanjutkan lagi mbak kalau mau 
ngobrol dengan anak saya. 
Iya pak, terimakasih. Terimakasih 
atas informasinya pak, 
wassalamu’alaikum wr.wb. 
Sama-sama mbak, wa’alaikumsalam 
wr.wb. 
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Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(W4-N4) 
Pewawancara : Sinta Ambarwati 
Narasumber : WY 
Lokasi  : Rumah Klien  
Waktu  : Kamis, 11 April 2019 
Kode  : W4-N4 
No Pelaku Percakapan Baris Tema 
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Assalamu’alaikum dek 
Wa’alaikumsalam mbak 
Dek, kelas berapa dek? 
Kelas 3 smp mbak 
O, tadi pulang jam berapa dek 
sekolahnya? 
Tadi jam 12.30 
Sekolahnya jauh dari sini? 
Lumayan lah mbak 
Biasanya kalo pulang sekolah gini 
ngapain dek? 
Jualan mbak, bantu-bantu tetangga 
yang jualan mie ayam. 
Wah, malah dapat penghasilan 
tambahan sendiri ya dek? 
Iya mbak 
Kalo sekolah biasanya berangkat 
jam berapa? 
Jam setengah 7 mbak 
Emm, rencana habis lulus ini mau 
sekolah dimana dek? 
Di SMK N 1 Kalasan 
Wah, mau ambil jurusan apa dek? 
Perhotelan mbak 
Pengen sekolah disitu dapat saran 
dari mana dek? Apa keinginan 
sendiri? 
Itu mbak, kan mas saya juga dulu 
lulusan sana mbak. Sekarang udah 
kerja 
Iya dek, kita santai aja ya dek 
ngobrolnya. Nggak usah deg-degan 
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Iya mbak 
Iya dek, tadi udah kenal kan? 
Namaku Sinta dek. 
Iya mbak, sudah. 
Dek, ini kan saya mau tanya terkait 
pendampingan dari PLKSAI. 
Pendampingan seperti apa dek yang 
diberikan dari PLKSAI? 
Pendampingannya ngasih nasehat-
nasehat itu mbak, ada pendampingan 
hukum juga. Kalo saya diberi 
pengarahan agar mencari teman 
yang baik, bergaul dengan 
lingkungan yang baik, kalo bapak 
diberi pemahaman buat menjaga 
saya, biar saya nggak pergi malem 
lagi, sama ini mbak pas setelah 
kejadian ini saya sama bapak punya 
kontrak.   
Pendampingan dari awalnya seperti 
apa dek? 
Ini mbak, waktu kejadian itu bapak 
saya langsung lapor polisi, kemudian 
diberi pendampingan dari 
kecamatan, terus pendampingan dari 
PLKSAI itu mbak. Ditanya-tanya 
permasalahannya bagaimana, ada 
rasa trauma enggak, rencana buat 
masa depan seperti apa. 
Kalau nasehat-nasehat yang 
diberikan pak NS itu tentang 
pergaulan ya? 
Iya mbak, pergaulan yang baik gitu 
mbak. 
Pendampingan itu membantu kamu 
enggak dek? 
Iya mbak 
Apakah ada perubahan dek, sebelum 
diberi pendampingan sama sesudah 
diberi pendampingan? 
Ada mbak, sebelum didampingi itu 
kayak takut, trauma gitu. 
Traumanya seperti apa dek? 
Traumanya seperti saat melihat laki-
laki takut. 
Apa yang dirasakan saat melihat 
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laki-laki dek? 
Gemetar, keringat dingin. 
Kalo udah diberi pendampingan 
bagaimana dek? 
Sekarang udah nggak takut mbak, 
sudah biasa kalo ketemu cowok. 
Setelah kejadian itu bagaimana dek? 
Kamu tetap masuk sekolah atau 
tidak? 
Enggak sekolah mbak, saya dirumah 
selama 2 hari.  
Menurutmu pendampingan dari 
PLKSAI udah tepat belum dek? 
Udah mbak 
Ada masukan enggak dek buat 
PLKSAI? 
Itu mbak, memberi masukan dan 
pengarahannya kurang lama. 
Kemarin pak NS kesini tanya-tanya 
tentang permasalahan saya, terus 
ngasih masukan kalo bergaul dengan 
teman yang baik. 
Lalu sekarang gimana dek, masukan 
dari pak NS untuk memilih 
lingkungan yang baik udah 
dilakukan belum? 
Iya mbak, sudah.  
Punya teman dekat tidak dek? 
Dulu ada mbak, sekarang udah jauh. 
Memangnya kenapa dek? 
Dulu pas tahun baru saya pulang 
malem, terus dia ngiranya aku bukan 
anak yang baik mbak. Aku disangka 
melakukan hal yang nggak baik. 
Tapi sekarang gimana dek, udah 
baikan belum? 
Udah mbak 
Nah, sekarang kan udah tau mana 
temen yang baik, mana temen yang 
enggak baik. Sekarang kalo cari 
temen yang baik-baik dek. 
Iya mbak. 
Udah ada pengalaman seperti itu, 
sekarang memperbaiki diri dek. 
Sekarang lebih semangat lagi 
sekolahnya untuk bisa 
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membanggakan orangtua dek.  
Iya mbak, terimakasih mbak.  
Iya, mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan ya dek. Mohon maaf kalo 
mbak ada salah kata.  Terimakasih 
dek atas informasinya. 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
Iya mbak, sama-sama mbak. 
Wa’alaikumsalam wr.wb  
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Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W5-N5) 
Pewawancara : Sinta Ambarwati 
Narasumber : OD 
Lokasi  : Rumah Klien 
Waktu  :  Senin, 29 April 2019 
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Assalamu’alaikum wr.wb 
Wa’alaikum salam wr.wb 
Sebelumnya maaf menggangu 
waktunya bu, perkenalkan saya Sinta 
Ambarwati mahasiswi IAIN 
Surakarta, saya disini mau tanya-
tanya dengan ibu terkait 
pendampingan dari PLKSAI 
Kabupaten Klaten 
Iya mbak, ini nanti aman kan mbak? 
Iya buk, aman. Karena kami memiliki 
kode etik, dimana ini sifatnya rahasia, 
untuk nama nanti diberi inisial, dan 
daerah hanya kecamatan saja. 
Iya mbak, takutnya kalo menyebar 
mbak. Saya malu sebenarnya mbak. 
Tenang saja bu. O iya bu, nanti 
mohon keterbukaannya mengenai 
pendampingan dari pihak PLKSAI 
nggeh? 
Iya mbak.  
Pendampingannya bulan April ini 
nggeh bu?  
Iya mbak, benar. Bulan April. 
Sebenarnya kejadiaannya sudah lama 
mbak, hanya saja anak saya ini nggak 
mau cerita, ibuk saya juga nggak 
cerita mbak. Saya taunya pas pulang. 
Anak saya ini pendiam mbak, dia tu 
nggak mau cerita. Setelah saya tau 
semuanya saya nggak terimalah 
mbak, saya langsung lapor Polsek 
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Kebonarum sini.  
Bu, pendampingan seperti apa yang 
diberikan PLKSAI untuk keluarga 
anda? 
Pendampingan di polsek sama pas 
sidang itu mbak. Awalnya kan saya 
lapor ke polsek dulu, terus pas disana 
saya di introgasi dengan polisi, 
setelah itu saya ketemu dari pihak 
PLKSAI itu. Pas disana, saya dan 
anak saya diberi masukan mbak. 
Kalau buat saya begini, “ibu yang 
sabar dan tabah, ini masalah yang 
menimpa ibu mengajarkan agar ibu 
lebih menjaga anak lagi dengan baik, 
agar ibu mendampingi anak dan 
mengawasi anak ibu. Kalo buat anak 
saya ya, biar fokus sama masa depan, 
bagaimana rencana masa depan anak 
saya setelah kejadian ini, diberi 
motivasi, semangat. Tapi untuk hari-
harinya dipantau terus lewat 
whatsaap mbak. 
Dipantau terus nggeh bu? 
Iya mbak,  untuk tatap muka sama 
pak Nur 2 kali tapi untuk pengarahan, 
masukan, pendampingan, bisa 
dikatakan tiap hari mbak. Soalnya 
saya juga tanya lewat whatsaap.  
Pemberian masukan dan pengarahan 
itu dimana bu? 
Di Polsek juga, di Polres juga mbak. 
Lalu apakah kegiatan pendampingan 
tersebut membantu ibu dan keluarga 
ibu? 
Iya mbak, membantu, sangat 
membantu. Karena pendampingan ini 
beban saya agak ringan. Jujur ya 
mbak, dulu saya itu sangat tertekan, 
sudah menjadi keluarga korban, dari 
pihak keluarga saya malah menjadi 
memojokkan saya mbak, mereka 
mengira saya yang salah mbak, 
hubungan dengan keluarga menjadi 
berantakan, bahkan saya diusir dari 
rumah itu mbak. Sudah tertekan, 
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tambah tertekan lagi dari pihak 
keluarga saya mbak, hanya dari pihak 
PLKSAI itu mbak yang membuat 
saya menjadi bangkit dan semangat 
lagi.  
Berapa lama bu, anak ibu didampingi 
oleh PLKSAI? 
2 kali mbak, pas di polsek sama di 
polres itu. Selain itu, saya juga 
dipantau mbak, saya masih sering 
komunikasi dengan pihak PLKSAI, 
di whatsaap saya dipantau terus 
mbak, diberi masukan, arahan, dan 
diberi penguatan mbak, hanya dari 
pihak PLKSAI yang menguatkan 
mbak saat itu. 
Menurut ibu, sudah tepat atau belum 
pendampingan tersebut? 
Sudah mbak,  Bisa membantulah 
mbak. Dengan pendampingan itu 
saya menjadi lebih kuat dan lebih 
sabar menghadapi permasalahan yang 
menimpa saya dan anak saya. Saya 
mikirnya ke depan kan gini mbak 
dengan kejadian itu kan saya merasa 
dipojokkan oleh keluarga saya, saya 
disalahkan sama orang-orang mbak, 
jadi yang bisa menguatkan hanya pak 
Nur itu mbak. Istilahnya saya punya 
temen yang bisa diajak curhat dan 
bercertia permasalahan saya ini 
mbak. Sebenarnya domisili saya kan 
bukan disini mbak, ini anak saya 
sekolah disini dari SD. Dulu anak 
saya mau ngajak pindah tapi kan 
udah kelas 3, saya mikirnya sudah 
nanggung, nah kejadian itu 
sebenarnya sudah lama mbak, setelah 
si pelaku diusir pergi dari rumah, 3 
bulan kemudian saya baru tau itupun 
bukan dari orangtua saya, pertama 
saya  chattingan dengan tetangga 
saya, dikasih tau kalau si pelaku itu 
diusir tapi nggak tau masalahnya apa, 
saya yang keluarganya kok tidak 
dikasih tau masalah ini, saya tanya 
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tetangga saya katanya karena 
kesalahannya fatal, naluri saya 
seorang ibu terus membuat saya 
berpikir , aduh anak saya kenapa ini. 
Ternyata anak saya ada masalah itu  
mbak, saya sakit hati mbak tidak 
dikasih tahu dari dulu,  pelakunya 
saudara saya sendiri dan itu dilakukan 
tidak hanya satu kali mbak, 3 kali itu 
mbak. Kejadiannya itu pas tengah 
malam mbak, awalnya anak saya 
disuruh buka kata sandi di hpnya, 
terus anak saya didorong dan 
akhirnya ada kejadian itu mbak. Anak 
saya ini pendiam mbak, dia itu nggak 
mau cerita apa-apa kalo lagi ada 
masalah, dia lebih memilih di 
pendam. 
Apakah para pendamping di PLKSAI 
yang memberikan konseling kepada 
ibu dan anak ibu cukup profesional 
membantu anda bu? 
Iya mbak, cukup profesional. Karena 
ada perubahan setelah diberi 
pendampingan dari pihak PLKSAI itu 
mbak. 
Apakah ada masukan dan saran dari 
ibu untuk PLKSAI? 
Itu mbak, kalo bisa kita sebagai orang 
tua diberi tau cara menghilangkan 
trauma pada anak mbak. Takutnya 
kalo tiba-tiba dia trauma lagi.  
Iya bu, terimakasih atas informasinya 
bu. Maaf merepotkan bu. 
Iya sama-sama mbak, ah enggak 
mbak sama sekali tidak merepotkan 
kox mbak. 
Wassalamu’alaikum wr.wb 
Wa’alaikum salam wr.wb   
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(W6-N6) 
Pewawancara : Sinta Ambarwati 
Narasumber : MD 
Lokasi  : Rumah Klien 
Waktu  :  Senin, 29 April 2019 
Kode  : W6-N6 
No Pelaku Percakapan 
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Assalamu’alaikum wr.wb, dek sudah 
tau kan nama saya tadi? 
Wa’alaikum salam wr.wb, iya mbak 
sudah tau. 
Ya dek, saya tanya-tanya sama adek 
gapapa kan dek? 
Iya mbak, silahkan. 
Dek, pendampingan seperti apa yang 
diberikan PLKSAI untuk adek? 
Pendampingan di polsek itu mbak, 
saya diberi masukan biar semangat 
belajarnya, sama tidak boleh mikir 
yang aneh-aneh. 
Pendampingannya itu adek sendiri 
apa ibu sendiri? 
Buat kami mbak, di polres itu saya 
dan ibu saya diberi masukan-
masukan, kalo buat saya ya itu tadi 
mbak, biar semangat belajar sama 
tidak boleh mikir yang macem-
macem, sama ini mbak saya suruh 
waspada dilingkungan manapun 
mbak, kalo ada yang berani mau 
ngapa-ngapain saya saya disuruh 
teriak biar ada yang menolong, sama 
lebih hati-hati dengan orang terdekat 
mbak. 
Pendampingan tersebut membantu 
kamu enggak dek? 
Iya mbak, membantu saya. Dapat 
meringankan beban saya mbak. 
Ada perubahan tidak dek, sebelum 
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dan sesudah diberikan 
pendampingan? 
Ada mbak, setelah didampingi ada 
perubahan, dulu trauma sama semua 
laki-laki, pikiran jadi kacau, dan 
banyak takutnya mbak, peringkat 
saya jadi menurun gara-gara kejadian 
itu mbak. 
Lalu saat trauma itu 
menghilangkannya gimana dek? 
Ya saya mengurung diri di kamar 
mbak.  
Kalau perubahan setelah diberi 
pendampingan apa aja dek? 
Ya saya jadi agak lega mbak, 
traumanya jadi hilang, sekarang udah 
gak takut lagi kalau melihat laki-laki, 
saya jadi bisa memilih teman yang 
bisa diajak susah seneng, sama saya 
jadi lebih hati-hati sama orang 
terdekat mbak. 
Menurutmu, sudah tepat atau belum 
dek pendampingan tersebut? 
Sudah mbak. 
Apakah para pendamping di PLKSAI 
yang memberikan masukan, 
pendampingan cukup profesional 
membantumu dek? 
Iya mbak, membantu. Saya bisa 
menjadi lebih semangat menjalani 
hari-hari saya, sama pas sidang itu 
saya jadi tidak takut karena ada yang 
mendampingi mbak. 
Adakah masukan dan saran untuk 
PLKSAI dek? 
Emm, enggak ada masukan mbak, 
karena pendampingan itu sangat 
membantu saya dan ibu.  
Iya dek, terimakasih atas 
informasinya dek. Mohon maaf kalau 
mbak ada kesalahan. 
Iya mbak, sama-sama. 
Yaudah ya dek, mbak pamit dulu. 
Assalamu’alaikum wr.wb 
Iya mb, wa’alaikum salam wr.wb   
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Lampiran 8 
Catatan Lapangan 1 
 
Hari/Tanggal : Jum’at, 29 Maret 2019 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : Ruang bidang sosial  
Narasumber : Auli Septa Arini, S.Sos, M.Si 
Tema/kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
 
 
 Pada hari Jum’at, 29 Maret 2019 peneliti datang ke PLKSAI (Pusat 
Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif) Kabupaten Klaten. Sesampainya 
disana, peneliti masuk ke ruang kepala bidang sosial, kemudian disana peneliti 
bertemu kepala bidang sosial yaitu Bu DK, peneliti menanyakan perihal 
penyerahan surat. Kemudian Bu DK memberitahu bahwa surat diserahkan kepada 
sekretaris II PLKSAI yaitu Bu ASR. Selanjutnya peneliti menyerahkan surat ijin 
penelitian, saat itu Bu ASR meminta proposal penelitian. Karena peneliti belum 
membawa, maka di hari selanjutnya peneliti akan membawa proposal penelitian. 
Setelah selesai membaca surat, Bu ASR menanyakan apa saja yang dibutuhkan 
oleh peneliti agar penelitiannya berjalan dengan lancar. Peneliti membutuhkan 
responden yaitu pekerja sosial, keluarga korban kekerasan seksual, dan anak yang 
menjadi korban kekerasan seksual. Setelah merasa cukup, maka peneliti mohon 
pamit dan akan kembali hari yang akan datang untuk melakukan wawancara.  
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Lampiran 9 
Catatan Lapangan 2 
 
Hari/Tanggal : Senin, 01 April 2019 
Waktu  : 10.00 – 10.45  WIB 
Tempat : Ruang PLKSAI  
Narasumber : Nur Sakuri, S.Sos.I 
Tema/kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial (Peksos) 
Kode  : W1-N1 
 
Pada hari ini peneliti datang ke PLKSAI untuk pengambilan data. 
Kedatangan peneliti disambut langsung oleh pak “NS” selaku peksos. Pada saat 
itu pak “NS” sedang duduk di ruangannya dengan aktivitasnya menghadap ke 
komputer. Dengan kedatangan peneliti maka pak “NS” menyempatkan waktu 
untuk berbincang dan bertanya jawab.  
Pada awalnya, peneliti menanyakan kabar dan menanyakan kelonggaran 
waktu untuk wawancara, peneliti memberitahukan bahwa pertemuan kali ini 
peneliti akan melakukan wawancara. Kemudian peneliti mulai melakukan 
wawancara dan perbincangan mengalir begitu saja. Setelah dirasa cukup untuk 
pengambilan data, maka peneliti mohon pamit dan akan kembali untuk 
pengambilan data selanjutnya.  
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Lampiran 10 
Catatan Lapangan 3 
 
Hari/Tanggal :  Kamis, 04 April 2019 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang PLKSAI  
Narasumber : Ofik Angraini, S.Sos.I 
Tema/kegiatan : Wawancara Pekerja Sosial (Peksos) 
Kode  : W2-N2 
  
Pada hari Kamis, 04 April 2019 peneliti kembali ke PLKSAI Kabupaten 
Klaten untuk melakukan wawancara dengan pekerja sosial. Pada kesempatan ini, 
peneliti menunggu selama kurang lebih 10 menit karena mbak “OA” sedang 
wawancara dengan peneliti lain. Setelah beberapa saat menunggu, akhirnya 
peneliti disuruh duduk dan mbak “OA” mempersilahkan untuk memulai 
percakapan dengan pertanyaan peneliti karena sebelumnya peneliti dan mbak 
“OA” sudah ada janji untuk bertemu dan wawancara. Setelah dirasa cukup 
wawancara dengan mbak “OA”, kemudian peneliti mengucapkan terima kasih dan 
menyampaikan jika ada kekurangan data maka peneliti akan kembali lagi, lalu 
peneliti mohon pamit dan mbak “OA” mempersilahkan.  
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Lampiran 11 
Catatan Lapangan 4 
 
 
Hari/Tanggal :  Kamis, 11 April 2019 
Waktu  : 12.00 –  13.30 WIB 
Tempat : Rumah Klien  
Narasumber : AS 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan keluarga klien  
Kode  : W3-N3 
 
 Pada hari ini, peneliti datang ke rumah klien untuk melakukan wawancara 
dan observasi. Peneliti sudah menghubungi klien dan keluarga untuk bertemu, 
kemudian pukul 12.00 peneliti sampai di rumah klien. Sesampainya disana, 
peneliti dipersilahkan duduk kemudian peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya pada siang hari ini, bahwa peneliti ingin melakukan wawancara 
terkait dengan konseling keluarga dalam pendampingan anak korban kekerasan 
seksual. Saat itu, kemudian peneliti mulai melakukan wawancara. Setelah kurang 
lebih satu jam dan data dirasa cukup. Maka peneliti melanjutkan untuk wawancara 
dengan anaknya.  
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Lampiran 12 
Catatan Lapangan 5 
 
Hari/Tanggal :  Kamis, 11 April 2019 
Waktu  : 12.00 –  13.30 WIB 
Tempat : Rumah Klien  
Narasumber : WY 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan klien  
Kode  : W4-N4 
 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah klien untuk melakukan wawancara 
dan observasi. Peneliti sudah menghubungi klien dan keluarga untuk bertemu, 
kemudian pukul 12.00 peneliti sampai di rumah klien. Sesampainya disana, 
peneliti dipersilahkan duduk kemudian peneliti menyampaikan maksud 
kedatangannya pada siang hari ini, bahwa peneliti ingin melakukan wawancara 
terkait dengan konseling keluarga dalam pendampingan anak korban kekerasan 
seksual. Disana ada pak “AS” selaku ayah dari korban dan ada “WY” selaku 
korban. Setelah berbincang-bincang selama kurang lebih setengah jam, maka 
peneliti ijin untuk pulang.  
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Lampiran 13 
Catatan Lapangan 6 
 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Waktu  : 13.00 – 15. 00 WIB 
Tempat : Rumah Klien  
Narasumber : OD 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan keluarga klien  
Kode  : W5-N5 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah klien untuk melakukan wawancara 
dan observasi. Peneliti datang dengan salah satu peksos yaitu pak NS. Disana pak 
NS sudah menghubungi keluarga klien untuk bertemu. Kemudian pada pukul 
13.00 peneliti dan peksos tiba di rumah klien. Disana peneliti disambut baik oleh 
keluarga klien. Saat disana , peksos menyampaikan maksud dan tujuan, dan 
peneliti dikenalkan oleh klien dan keluarga klien. Kemudian ibu klien memanggil 
klien yang sedang di dalam kamar.  Setelah itu peneliti melakukan observasi 
terkait pelaksanaan konseling keluarga. Dalam hasil observasi, awalnya peksos 
datang untuk menjalaskan maksud untuk datang ke rumah yaitu melakukan 
pendampingan, dan peneliti mengamati proses konseling, mulai dari perkenalan, 
perjanjian kontrak, assesment, penyusunan tujuan, penerapan teknik, hingga tahap 
akhir yaitu terminasi. Konseling berjalan selama 1 jam.  
Setelah itu, peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara dengan ibu 
klien, wawancara dengan ibu klien selama 30 menit. Setelah wawancara berjalan 
selama 30 menit dan data dirasa cukup. Maka peneliti melanjutkan wawancara 
dengan klien.  
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Lampiran 14 
Catatan Lapangan 7 
 
Hari/Tanggal : Senin, 29 April 2019 
Waktu  : 13.00 – 15. 00 WIB 
Tempat : Rumah Klien  
Narasumber : MD 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan klien  
Kode  : W6-N6 
 
 Peneliti melakukan wawancara dengan klien. Wawancara berjalan selama 
30 menit, adapun kegiatan wawancara berjalan dengan lancar. Setelah itu, peneliti 
minta ijin untuk melakukan sesi dokumentasi. Setelah semua dirasa cukup, 
peneliti dan peksos ijin untuk pulang.  
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Lampiran 15  
1. Kondisi Pusat Layanan Kesejahteraan Sosial Anak Integratif (PLKSAI) 
Kabupaten Klaten  
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2. Pelaksanaan konseling keluarga dengan pendekatan behavior therapy dalam 
pendampingan anak korban kekerasan seksual di Pusat Layanan Kesejahteraan 
Sosial Anak Integratif (PLKSAI) Kabupaten Klaten  
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